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MOTTO

“‘Penemuan  adalah kombinasi astare otek das bhabar material.
Somakin bangak pomikivan, semakin sedikit bahar meterinl yomg
dibutuhkan”.

“ Irang yang memgorjakes sosuatu molebili ape yang ditecimanyge
schagai upah. copat atau lambat akar memerima pula upah lebily dari

pada apa gamg dikerjnkanmya’.
( Dikatip dari karge  Lamaruddis Renso, 1990, Pemmaen Fribadi

dalam rangkumas 5000 YNutiara hikmah, Gojoh YPade Zfniversity

Fress, Vogyakarin)
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2. buka, gang lak pernale hering akan doa  restu  demd
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I.PENDAHULUAN

i.1 Latar Belakang

Salzh satu bidang pembangunan yang digaiakkan dewass ini adalsh ussha
meningkatkan pembangunen industri, baik industri besar, menengsh maupun keeil
Pembangunan di bidang industri ini disngesp eangat tepat sebagai saleh safu usaha
untul mengejar ketinggalan-ketinggalan dari negara yang telal maju terlebib dabulu. Di
samping itu pula dengan pembangunan bidang industri ini akan mewujudkan bahwa
bangsa Indonesia akan dapat mengembangkan dan menumbuhkan tingkat perekonomian
ke tingkal yang lebih tinggt.

fl’:?dmle,sia sebagai suatu negara yang dikarumia jumlah pendudok yang sangat
besar dan sebagai negara penghasil tembakan vang berkawvalitas merupakan potensi bagi
pengembangan industri, salah satunva adelsh industrs cerutu

Salah gatn komoditas nonmigae vane berupa cerutu ini perlu mendapaikan
perhatian, karens banyak dasrah di Indonesia yang menghasilkan temsbakan dengan mut
sangat baik vang merupakan bahan pokok cerutu Seperti pabrik cerutn milik koperasi
Karyawan “Kartanegara” PTP Nusantara X {(Persero) yang beriokasi di kawasan
Candijati-Arjasa-Jesnber.| Koperasi yang mempunyal beberapa bidang usaha yaitu
usaha kebun, aneka vsshe agrobisme dan ussha produksi cerutn) Salsh safu usaha
Koparast Raryawan “Rarlanegara” vaite usaha cerutu 1;1:_ gsangal membantu
serehonomian Indonssia solab sstunve adslsh memberikan lapangan kerjs vang luas
gekaligns banyak menverap tenaea kerja sehingga dapat mengurangt jumiah
pengangguran. Khusus dalam sldifitas proses produksi ceruts ini Koperasi Karyawan
“Kartanegara” lebih banyak mempergunakan tenaga kerja manusia atan dapat dikatakan
bahwa proses produkst cerufu tersebut dikerjakan secara manual.

V&arena pengerjaan  dilakukan secora mamal maka dalam proses produksi
cerutir 1l gungat membutubkon tengea kerja manngia Kelangoungan proses produksi

tanpa lenaga kerja manusia tidak akan bisa berjalan lancar. Oleh karena ity manusia
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perusahaan, sehingga harus diperhatikan dan direncanakan jumtah tenaga kerja yang
dibuiubtkan. [

]' | Pe@aiulwm tenaga kerja meliputi kegiatan-kegiatan mulai dani pengadaan
Eeﬂlagn kerja sampai dengan usaha mempertshankan tenaga kerja. Pengadaan fenaga
kerjn merupskan salah satu fungsi operasional manajemen persopalia, dimana
pengadaan tenaga kerja dimaksudkan untuk mendapatkan tenaga keria yang benar-benar
sesuni dengan kebuluhan perusahaan baik dari segi kualitas manpun kuantitas.

- Aspek yang perlu diperhatikan dalam hubungannya dengan faldor tenaga kerja
intal; bahwa tenaga kerja hams memenuhi kualifikasi atan persyaratan-persyaraian
tortoantu dalam arti kualitas dan kvantitas yang tepat Ini eral hwbungannya dengan
ofisionsi biaya produksi, Penggunaan tenaga kerja yang terlalu sedikat kemungkinan
besar volume produksi vang telah ditargetkan tidak akan bisa tercapal. Demkian
_f_ingl ikaya bila jumlah tensga kerga terlaly besw wmaka dapat mengakibatkan
pengangsuran tenaga dan menyebablan biaya produksi terlalu tingei karena perusahaan
mempunyai beban upuli tenaga kerja yang terialu besar daripada yang dihas:lkan.

Separti yang kita ketahui suatu perusahaan selalu menginginkan pencapalan
keuntungan yang optimal. Apabila dalam perusahaan terdapat kelebihan jumiah tenaga
kerja maka akan bisa memgurangi keunfungan yang didapatkan perusabaan akibat
besarnya biaya tenaga kerja vang dikeluarkan. Untuk menghindari hal tersebut akan
lebih baik perusahaan merencanakan terlebih dahulu jumiah dari tenaga kerja yang akan
dibutulikan untik menyelesatkan produksi yung telah ditargetkan,

Perencanaan jumish tenaga kerja merupakan masukan dalam penentuan strategl
penarikan, penggunaan dan pemeliharasn sumber daya manusia di dalam perusahaan.
Olah karspa itu perencanaan jumlah tenaga kerja pada suatn porusahaan sangat
diperiukan.
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Dengan mehihat pentmgnya peranan tenaga kerja langsung dalam suatu
perusahaan maka perlu diperhatikan terhadap masalah berapa jumiah tenaga kerja
iangsung yang dibutubikan sesuai dengan tingkat produksi vang dihasilkan.

1.2 Perumusan Masalah

Penentuan jumiah tenaga kerja langsung merupakan salah satu masalah penting
yang hame dihadapi oleh suatin perusahaan, dimana hal 1 merupakan unsur yang paling
akiif delam operasionzl secara kontinue. Efisienzi kebutvhan tenaga kerja langsung
adalah upaya pimpinan vang harus direncanakan agar dapat menekan biaya tenaga kerja
langsung, /

Dar1 hasil penelitian yang dilakukan penulis pada koperasi karyawan
“Kartanegars” PTP Nugantara X (Persero) dalammn ussha cerufunya, termvata terdapat
masalah vang bisa menjadi penghambat dalam pencapaian tijnan perusshaan. Masalah
teraebut adalah kurang tepaimya jumiah tenaga kerja langsung,

Penarikan tenaga kerja langsung oleh perusahaan cerutu ini hanya didasarkan
pada peningkatan volume penjualan vang cendening meningkat sehingga dari tahun ke
tahun jumlah tenaga kerja langsung juga terus bertambah. Dalam mendapatkan tenaga
kerja langsung perusabaan merasa sangat mudah sebab banyak pelamar datang ke
perusahaan, Dimana para pelamar kebaswyakan para remaja luhisan SLTP dan bu
rumah tanggn yang mendapatkan atan mengetahmi informasi pekerjaan dari tenaga kerja
yang sudah bekerja disana

Delam melakukan penambehen tenaga kerja langsung yang hanve didasarkan
pada kenatkan volume penjualan atau apabila penambahan tenaga kerja langsung tidak
seimbang dengan kenaiksn volume penjuaian hal ini dapsi merugikun perusahasn
Karena penggunaan tenaga kerja langsung dalam suatu perusahaan tidak terlepas dari
biaya yang dikefuarkan sebapai upah vang diberikan.

Apabila dikaitkan dengan waktu standar penyelesaian satu unil produk lia-tiap

bagian pekerjaan, tingkat absens don tingkat perputaran tenags kerju langsung maka
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kovelasi antara faltor-fakior tersabut apabila dianalisiz dengan memakai metode Work
Load Analisis dan Work Force Analysis belum terjad adanya penggunaan tenaga kerja
iangsing yang tepaf, sehingea perlu untuk diteliti iebih lanjut.

Berdasarkan uraian diatas maks masalah penelitian vang diambi! pada koperasi
karvawan “Kartanegaras” PTP Nusantara X {Persero) Jember dalam usaha cerutunya
Gapral dinunuskan sebaga beriknt: ** Berapakah juinlah tennga kerjs Iangsung vang fepat
vang sehamenya  diounakan  pada  pabrik  cerutn milik  Koperasi Karyawan

“kartanegars” dalam upaya elisiensi biava fenaga kerja langsung 7°

i.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujnan Penelilian

{. Ingin mengetahul yumiah tenapgn kerya langsung vang tepal vang dibutuhkan untuk
menyelesatitan suaty beban kerja pada masing-masng bagian.

1. Ingin mengetahwi jumlah tenaga keyja langsung vang tepat dalam arti sstelah
diperhitungkan dengan masalah absensi dan keluar masuknya tenaga kerja langsung.

3. Imgin mengetalmi besamys biaya itenaga kerja langsung sebelum dan sesudab

diznalisis,

1.3.2 Kegunaan Penclitian

1. Memberikan masukan bagi punpinan koperasi "Kertanegara” PTP WNusantara X
Jember dalam menetapkan kebijaksanasn yang berkaitan dengan tenaga kerja
langsung khususnya mengenai pengounaan tenaga kerja langsung vang tepat

2. Sebagat tambahan informasi bagi peneliti yang lain vang ada hubungannya dengan

bahasan i,

1.4 Konsepsi Dasar
Konsep mempunyal peranan yang sangat penting dalam setiap penelitian ilmiah,
karena dengan konsep kita akan mempunyai pedoman secara umuim yang dapat
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¢ wombants dalam monjelaskan dan menggambarkan hubungan astara dua variabel atan
" {ebil. Menurut Koentjoroningrat (1981:32) definisi konsep adalab:
Konsep marupakan unsur pokok dalam penelitian, kalay magalah atan kerangka
taoritisnya sudah jelas biasanya sudah diketahui pula gejala yang menjadi
pokok perhatian, suaty konsep sshenarnya adalah definisi secara smgkat
sekelompoi fakta atau gejala
Dari pendapat di atas jelas balwa konsepsi dasar sangal penting karsna
meniadi dasar pemikiran yang dapat menggambarkan fenomena yang dihadapi
perusahaan sehingga jelas arah berfikir kifa dalam memecahlcan masalah yang dihadapi.
Borkenasn dengan pendapat diztas maka beberspa komsep yang berkartan

dengan penelitian mni:

1.4.1 Pengertian Tenaga Kevja

Tenagn kerjn merupakan fakior produksi yang paling penting dalam suah
perusshaan, karcna segala kegiatan perusshaan memerlukan tangan-tangan manugia
sebagal pelalunya. Walan semalan berkembangnya tehnolgi dengan mesin-mesin
olomutis, namun sermanya lidak lepas dart kerja manusia juga.

Menuorot Winardi {1982:204) pengertian tenaga kerin adalsh sebagai berikut:
"Yenaga kerja adaluh salah satn faktor produksi yang penting yang terdirt dari
pekerjnan tangan serta mental untuk mena dieapai gaji atau upah dan henorarmm”.

Jadi bila disimpulkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu
mengkerjukan fisik dan mentalnyn mivk melalakan suat pekerjaan yang dapat
menghasilkan barang atan jasa yang dibutuhkan masyarakat dan scbaga imbalannya
adalah gaii atau upah,

Tesaga kerja yang ada dalam pabiik dibedakan atas dua macam yaitu:

[. Tenaga keriz langsung (Direct Labour)
2. Tenaga kerja tidak langsung (Indirect Labonr)
Tennga kerja longsung dapat didefmisikan menuwut Sepubra dan  Asni

(1992:257) gebagai berikut: "Tenaga kerja langsung pencertiannys terbatas pada fenaga
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karza i pabrik yang sscara lanpsung teglibat pada proses produks: dan biayanya
dikaitkan pada biaya produksi atau barang vang dihasilkan”,

Jadi dapat disimpulkan bahwa fenaga kerja langsung adalab tenaga ke=rja vang
secarn langsung menangam proses produksi, yail mengolzh bzhan mentah uniuk
dijadikan barang jadi.

Tenaga kerja langsung mempunyai sifat-sild yang memuul pendapal Saputro
dan Agri (1992:250) adalah sebagai berikut:

i. Besar keciinya biaya untuk tenaga keria larngsung i berhubungan secara langsung

dengan lingiat kegiatun produks:

Biaya vang dikeluarkan untul: tenags kerya langsung merupakan biaya variabel

3. Umumnya dikatakan bahwa tenaga kerja jenis ini merupakan tenaga keria yang
kegiatannya Jangsung berhubungan dengan produk akhir,

Bd

Sedangkan pengertian tenaga kerja tidak lsngsung menurit Saputra dan Asri
(1992:257) sebagai berilout: "Pada prinsipnya terbatas pada tenaga kerja di pabrik yang
secara lidak laigsung terlibat dalmn proses produksi”.

Jadi dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa fenaga keria tidak langsung
pada dasarnya merupakan tenaga kerja vang tidak twui dalam proses produksi atay
dalamn kegiatan menghasilkan barang secara langsung Umumnya tenaga kerja tidak
langsung menempafi tempai di kantor atau diluar kantor yang lepas dari kegiatan
produksi secar iangsung.

Tenaga keja fidak langseng juga mempunyal sifat-sifat seperti memm
pendapat Sapuiro dan Asri (1992:258) sebaga) berikut:

i, Desar keciluya biaya uotuk lenaga kerja jenis inl tidak berlwbungan secara langsung
dengan tinglat kegiatan produbsi

2. Biaya yang dikelvarkan untuk tenaga kerja jenis ini merupakan biaya vang

semivariabel artinya biaya-biaya yang mengslami perubahan ietapi tidak sebanding

dengan perobabhan linghat kegiatan produksi

Tempat bekerja tenaga kerja jenis 1mi hidak harus selaly di dalam pabrik tetapt

dapat diiuar pabrik.

Lad
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1.4.2 Pengertian Perencanaan Tenaga Kerja

Dalam bidang manajemen, perencasaan merupakan sualy yang sangat penting
karena perencanaan merupakan dasar bagi fungsi-fungsi manajemen yang lain. Dengan
perepcanaan berary menenhdan sebelumpya ape yang akan dilalwkan dan bagaimana
cara melalokan. Jadi perencanaan i sesunggubnya merupakan suatu proses pembuatan
keputusan (Mukiat, 1989:12).

Berdusar walan dialas mengensl perencanaan dapat dikemukskan bahiwa
rencana meripakan padoman akiivitas-aktivitas perusahaan wnfuk mencapal tujuan vang
iclah dniciapkan sebelummva. Dalam suaiu perusahaan tenass kerja merupakan sumber
daya penggerak, oleh karena itu pengadaan tenaga kenja perlu direncanakan secara

seksama dan mendetail agar tercapai tujuan perusahaan secara makeimal,

Memuut Mulkiat (1989:45) proses perencanaan tenaga kerja terdiri dari lima

langkah sebagai berikut;

i. Meramaikan icebutuhan tenaga kerga yang akan datang

2. Meamproyeksikan persediaan tenaga kerja yang akan datang

3. Mambandingkan kebutuhan yang diramalkan dengan perssdiaan yang diproyeksikan

4. Merencanakan kebyyaksanaan-kebijaksanasn dan program-program untuk memenuhi
kebutuhan akan tenaga kerja

5. Menilai keefokiifan perencanaan tenaga kerja

Pada dasmmya proses perencanaan tenaga keria ilu membandinglan runalan
teniang  kebuinhan perusahasn akan tenaga kerja yang akan datang dengan
memproyekeikan persediaan yang ada untuk suasts waldu yang skan datang. Dengan
demikian kebutuhan tenaga kerja yang tepat dari perusahaan tersebut dapat ditentukan,
Kebutuhan tenaga kerja yang tepat mencerminkan baik kelebihan mavpun kekurangan
Jenis tenaga kerja tertentu, Apabila kelebihan dan kekurangan jenis tenaga kerja dapat
diketahu maka perencanaan tenaga kerja dapat melakukan pendekatan-pendekatan

atternalif untuk menjsanin bahwa kebutohan tenaga kerja terpenuhi.
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1.4.3 Dasar Kebutithan Tenaga Kerja o : “RelEAY sumunk |
|

Masalah kebutuhan tenaga kerja _adaiah sangat orat hubungannya démgan
kondimi perusahaan dimasa yang akan datang. Kondisi ini mutlak diperiukan dan
keadaannya fergantung dari prospek okonomi dan kebijaksanaan perusshaan dalam
melakukan mvestast terhadap mesin-mesin dan pernlatan yang akan dipakai dalam

proses produks:, sehingga secara terperinei kebufuhan tenaga kerja menurut Suprihanto

{1984. 25) dapat dilaksunakan melalui tiga {ahap yaily:

{. Memperkarakan kebutuhan tenaga keria dari rencana produksi atav investasi, Hal ini
untuk memperkirakan dan merencanakan kesempatan kerja yang dibutulkcan sebagai
akibat adanya kegiatan produks: di masa yang akan datang,

2. Mamperkirakan dan merencanakan kebutuban kebutuhan tenaga kerja menurut jenis

pekerjaanmya yang didapatkan dari hasi] perhitungan pada tahap pertama

. Membuat perkaraan kondisi gostal dan lingkungan kerja bagi fenaga kerja

n

Kotiga tahap tersebut borhubungan erat satu dengan yang lalinys dan sekaligus
merupakan penjelasan mengenai ruang lingkup dari pada perencanaan tenaga ketja.
Oleh karenanya kebutuhan tenaga keria pada suaty perusahaan didapatkan melalvi
informasi yang jelas terlebih dahbuly tentang target perusahasn dalam susty periods
perencanaan tertentu. Target i bisa berwujud tentang jumlah penjualan, jumiah
produksi, jumlal investasi, kapusitss operasi dan lain-lain yang selanjiluya skan
dijabarkan ke dalam rencana kebutuhan tenaca keria.

Jadi dari tingkat produksi yang sudsh dienkan, maka mniuk menghimg

kebutuban tenaga kerja dalam perusahaan dapat diproyekeikan,

1.4.4 Pengadaan Tenapa Kerja

Kebijaksanuan perusahaan mengenn pengadaan (snagn keria mempinyai satu
tjuan pokok yaitn agar perusahaan memiliki tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan baik
ditinjau dari segi jumlah maupun mutunya. Oleh karana ity usaha panarikan tenaga kerja
tidak boleh diabaikan oleh perusahaan,

Untuk dapat memperoleh tenaga kerja vang tepal dan sesuai dengan vang

dikehendaki maka perusahasn bisa menarik dan memperoleh tenaga kerin vang
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bersumber dari dalam maupun dari luar papusahaan. Lebih jalas Nitisumitro (1984:20)
memmiiis bahwa " Sumber-sumber tenaga keria dapat diperoleh dari
1. Swmber inlern perusabaan
2. Jasa karyawan lama
3. Lembaea pendidikan
4. Perusabinan lun
3. Langsung dari sumber tenaga kerja
&. Adveriens
7. Kantor penempatan tenaga kerja

Khusus untuk tenaga kerja langsung, penarikan tenaga kerja bagi perusahaan
lidak sulit wntuk di dapat. Biasanya tenaga kerja langsung inj didapatkan langsung dari
sumber tenaga kerja yaitu yang bertempat tinggal di sekitar atay tidak terlalu jauh dari
lolcast pabrik. Bisa juga didapat dani jasa karyawan lama yang bisa mengajak teman,
lelangga atu saudaranys unfuk bLekerja pada perusabaan tempat karyawsn tersebut

bakerya,

1.4.5 Analisa Bebas Kerja (Work Laad Analysis)

Sebagat langkah awal untuk dapat menentukan berapa jumlah tenaga kerja yang
dibuluhkan perusshaan unfuk meuyelesaikan suatu proses produksi adalazh dengan
mengetahui berapa beban kerja vang harus ditanggung oleh tenaga kerja. Analisis beban
kerja menurut Ranupandojo dan Husnan (1990:30) dapat didefinisikan sebagai berikut
" Analisis Beban Kerja (Work Losd Analysis) adalsh penentusn jumlsh keryawan VANg
diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu, pada waktu tertentu pula”.

Uniuk menentukan kebutuhan akan ksiyawan Rammpandojo dan Husnan
(1990:31) mengemukakan sebagai berikut:

Salah sahr cara yang biasanya dipergunakan, terutema untuk karvawan-
karyawan cperasional adalah dengan berussha menterjemahkan beban kerja
redalam man hows dan meneptukan berapa man howrs yang diperhikan untuk
menyelesaikan suatn barang Kemudian beban lerja dalam tofal man hours
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dibagi dengan man hours per satuen barang, akan menghasilkan berapa man
hours yang diperiukan sslama periode tersebut dibagi dengan lama kerja tiap
kcaryawan mala akan menghasilkan jumlah karyawan yang diperiukan.

Penentvan beban kerja ini merupakan perkalian antara man hours {waktu kerja)

ner unit dengan jumiah produksi, Untuk menentukan man hour per unit it didasarkan
pada pengalaman-pengalaman vang lalu serta diiluti oleh penyusunan waktu standar.

Dalum memproduksi cerutu pervsahaan memiliki pedomun wakly standw vang
dipsroleh dari pengalaman dan perhitungan sebelum talum 1994, Waktu standar in
dipandang paling ideal oleh perusahasn, Akan teiapr karena darl tahun 1994 sampa)
dengan 1998 terjadi kelebihan tenaga kerja langsung maka beban kerja pekerja semakin
ringan sehingga dalam menyelesatkan pekerjaannya pekerja memeriukan wakiu yang
lebih Jama dan penyelesaian pekerjaan berdasarkan wakty standar yang dipandang
naling ideal oleh perusahaan ity tidak terpenuhy

Untuk melengkapi hasil penelitian ini akan menyajikan perhifungan rata-rata
wildu standar yang telab digunskan oleh pekerja dari tuhun 1994 samnpai dengan 1928
Dalam menghitung waktu standar ini penulis berpedoman pada definisi vang diberilan
oleh Munandar {1985:31) banwa:

Dalam panentuan wakty standar dapat diperoleh dengan cara mendasarkan diri
pada  data  historis  atan  pengalaman diwaktu yang lalu  Dengan
memperbandingkan antara produk vang dihastlkan pada sutan periode dengan
jumiah jam kerja yang dipergunakan untuk memproduksi pada periode yang
samna, akan dapat diketahu waldu atau jam kerja rata-rata urtuk menghasilkan
sate umit produk pada periode tersebut Dengen demikian bilamana
perbandingan semacam ini dilakukan pada beberapa periode yang lalu, aian
diperoleh beberapa data wakiu atau jam kerja rata-rata unfuk menghasilkan satu
unit produk

Sesuai dengan pendapaf di aias maka waktu standar merupakan wakiu yang
dipertukan oleh seorang karyvawan untuk menyelesailun pemrosesa suaty barang, Total
beban keria diperoleh dengan mengalikan waktu standar dengan jumigh yang

diproduksi. Untuk mencapai jumlah tenaga kerja yang diperiukan dilakukan dengan cara
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membags totel beban kerja dengan wakiu yang lersedia untuk proses produksi. (Lihat
Bomms 1)

Analisa beban Kerja memberikan gambaran {estang kebuhiban tenaga kerja
dalam wakty tertentu untuk menghasilkan produl atan menyelesaikan suatn pekerjamn
terteniu daiam waistu tertentu puia. Hastl vang diperoleh dari analisis beban kerja tidak
selmpanys benar, Hal im disebablan culput vang diberikan oleh tenuga kerja dalam
suaty periode tidaklah sama,

©ieh karena im analisis beban kerja harps ditkuti dengan perbitungan analisis
kabuluvhan tenaga kerja Dan basil analizis kebutuhan tenaga kerja akan dipersleh
gambaran tentang kebutuhan temaga keria dan juga diperhitungkan faktor-faktor vang

dapai mempengarohi kebutuhan fenaga kerja.

i.4.6 Analisis Kebutuhan Tenaga ierja (Work Force Analysis)

Analisis kebutuban tenaga kerjn menurst Suprihente (1984:11) didefinisikan
sebagai berikut: "Analisis kebutuhan tenaga kerja adalah sustn proses penentusn
kebuhihan fepaga ierja yang digmakan uniuk memperiabankan kontinueitas jalannys
perusahann secara nermal”.

Analisis tenaga kerja ini ditujukan pada kontinueitas jalannya proses produksi
dalanm perusshans secara normal, muaka selain jumlah tenaga kerja yang telah ditentukan
berdasarkan analisia beban kerjn juga harvs dipertimbangkan faldor-faktor lain yang
menpengaruh, antara lain tingkal absensi dan tingkat perputaran tenaga keria yang adu

anlam perusehasn,

i.4.7 Tinghkat Absensi

Abseusi akan timbul apabila sessorang tenaga kerja tidak hadir di tompat kerja
Actapun defimsi tingkat absensi menurut Ranupandijo dan Husnan (i990:33) adalah
sebagal berikul Tingkut sbsenst merupakan perbandingan antwrs hari-hari vang hilang

dengan keseluruhan hari kerja yang tersedia bagi tenaga kerja"
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Hasil dars pada tingkat absensi imi akan memberikan gambaran uintm mengenai
tingkat hadirmya tenaga kerja. Semakin tinggi tingkat absensi semakin besar kerugian
vang diderita perusahaan meskipun tenaga kerja tersebut tidak dibayar sewaldu tidak
masuk kerja. Kerugian imi timbul alabat jadwal kega terpaksa tertunda, mutu barang
cenderung menyrun, terpaksa melaladean kerja lembur dan jamunan sosial masih harus
tetap dibayarkan, Dengan demikian maka perlu sefinp perusshaan untuk berussha

sepantiass menckan tingkat absensi yang {erjadi di perusahaan

1.4.8 Perputaran Teaaga Kerja (Labour Twin Over)

Jumlah tenaga kerja dalam sualu perusshaan sering terjadi  perubahan.
Perubahaning akibal adanya perputaran lenaga kerja alay keluar masulaya tenuga kerja,
Eeluarnya tenaga kerin bagy perugahiuun merupakan persoalun. Apebila berlmrangnyva
tenaga Kerja tersebul tidak terlaln banyak dan beban kerja vang menjadi tanggungan
tenaga kerja vang keluar tersebutl dapat ditangani oleb tenaga kerju veng tersedia di
perusshasn, maka pihak perusalasn tidak perlu menambah tensga kerja barn untk
manangam pekerjaan yang dilinggalkan tenaga kerja yang keluar tersebul Akan letap)
apabila berkurangnya tenaga kerja tersebut terlalu besar dan int berpenganth terhadap
proses produksi, maka yang terjadi perusashaan akan tergangey. Karena kekuwrmgan
tenuga kerja alan beban kerja yang terlalu besar bagi tenaga kerja yang masih tersisa
maka perusshann perlu untuk segera menartk fenags kerja bary,

Dalam il int Ranupandojo dan Husnan (1990:35) mendefinisikan perputaran
tenagn kerjn sebagal berikut: "Porputaran tenaga kerja adalah suaty slirss tentang
keluar masuknya tenaga kerja yang ada dalam perusahaan selama periode tertenty”.

Semakin inggl perputaran fensga kerja dalam suaty perusahaan mengakibatian
sering fterjadi pergantian tenaga kerja dalam perusahaan tersebut Hal ini
niengakibatkan semakin besar terjadinya kerugian bagi perusahazn. Adapun kerugian
tevsebul menwut Ranupandojo dan Husnan (1990:35) sebagar berikut:

1. Timbulnya biaya baro untuk penarilom karvawan
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2, Timbuinya biaya latihan ustuk kaiyvawan bars

3, Perlunya walttu penvesuaian bagi karvawan baru

4. Peralatan produks: terpaksa tudak dipergunakan sepenuhnva selama proses
pergantian Karyawan

5. Tingkat kecelakasy karyawan baru biasanya cenderung tinggi

6. Banvalowa pemborosan kavena adanya karyawan bam

Y. Periu meiakukan kerja lembur, kalan tidak akan mengalami penundaan penyerahan.

1.4.9 Ramalan Penjuslan

Fada umumnya kemampuan yvang dimiliki oleh perusahasn wiuk menjual hasil
produksinya sdaloh terbatas. Dengen demikien fidak ada perlunva membeli material,
nenghasilkan barang dan jasa, mencari modal atau membeli mesin-mesin yang lebih
besar dari kenmmnpuan perusahasn. Unluk it perusabasn perly memperhitunghkan atay
mengadakan ramalan penjualan, sebagaimana yang dikatakan oleh Torsis Tarmudii
(1990:21) bahwa:" Ramalan penjuaian adalah tingkat penjuaian yang diharapian dapat
divapal pada masa yang akan datang dengan mendasarkan pada dats penjualas ritl
dimasa lampay’”.

Sehinggn  dapat  dikatakan balbwa ramalan pemualan  merupakan  dasar
dilekukannya aktivitas-gktivitas vang lain dan pads nmumsye ramalen penjualan
disusun paiing dahulu dari pada anggaran-angearan yane lain,

Penyusunan ramalan penjuslan memneriuokan teknik forcasting yang tepat, unluk
membuat cstimasi kegiatan pada masa depan dengan mendasarkan pada pengalaman
masa talu. Dalam penulisan ini menggunakan analisis Trend dengan Metode Least
Square. Hal ini disebablkan oleh volume penjualan masing-masing produk perusabaan
memingkat dari (ahun 1994-1998 dan kenaikannya tidak berflulktunst. Sebaguimana yang
dinyatakan oleh Adisaputro dan Asri {1983:150) bahwa * Trend adalah gerakan yang
berjengka panjang, seolah-oleh alur ombek dan cendenmg untuk menuju ke sustu arsh,

menaik atan menurmn™.
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1.4.10 Angoaran Produkisi b

nhik meneniukan besarmya jumiah produksi untuk periode yang akan datang
pertu dibual anggaran produksi dengan mendasarkan pada ramalan penjualan yang telah
dibuat unfuk periode yang sama. Hal ini dapat dipertegas oleh Adisaputro dan Asri
(1983:181) bahwa Angearan produksi atan anggaran jumlali yang harus diproduksi
adaloh suptu perencannan tingkat afau volume barang vang harus di produksi oleh
peruzahasn agar sesuai dengan volume atau tingkat penjualan yang telah direncanakan™,

Perencanami produlsi mencalup masalah-masalah yang harms berhubungan
dengan penentuan tingkat penjualan dan tingkat persediaan barang jadi. Jumiah harang
vang feiah drencanakan unbuk  dijual, dihhungican  dengan  kebijaksanaz,  Lingkat
piotiksi dan lngkal persediazn, skan menghasilkan jumlah barang yang harus
diproduksi oleh perugahann memwut waktn dan jenis barangnya

Sedangkan tjuan penyusunan angearan produksi menurut Adisapuiro dan Asrl
|: 08318 ‘"‘; adatah wﬂh‘lgﬂ.. berilmt:

|. Memnnjane kegiatan penjualan sehingga barang dapat disediakan gesna
engan yang leiah dm:ncanaim:
2 '-LI»:.:;;;;;;: tingkat persediaan yang wemadal, ariinga ngkal persedizan yang
tidak torlaly besar dan tidak terlalu kecil. Prinsip mansjemen produksi
rnmg-‘atalr_:m baliwa tingkat persedinan yang terlalu  mengakibatian
meningkatnya biava-biaya dan resiko-resiko yang menjadi beban perusahaan.
Sebaliknya tingkat persediaan yang terlalu kecil, mengakibatkan banyaknya
sangeuan, kelurangan persedinan bahan mentzh, meodatangkan gangguan
pada proses produksi. Sedangkan kekurangan persediman barang jadi
mcngakrb&ikd& banyaknva langganan vang kecewa dan hilangnya peluang
untuk memperolel keuntungan
3. Mengatyr produksi sedemikian rupa sehingga biaya-biaya produksi barang
vang L‘lthamtkﬂn akan seminimal mungkin,

Berdasarkan permyataan tersebul distas maka perlu bagi scliap perusdhaan

utuk memperhitunghkan rencana preduksinya di masa yang akan datang,
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Vo1.4.11 Pengertian efisiensi A

Rencana befapapim batknya akan gagal sama sekali bila piowinan tidak
malakukan  pengawasan  jalannya  perusshasn  Rencana-rencana  yang  dilakukan
perusahean hsa dikatakan berhastl apabila hasi] yang dicapai sesual dengan apa yang
direncanakan alan dibarapkan. Disaraping it juga tidak lepas dari efisiens: sebagai
alat ulowr unhik perusehaan. Pengertian ofizieas] menurat Gie (1983:257) adalah; "Suatu
kongepst  tentang  perbandingan terbail antara sual nzsha  dengan  hasilnya”.
Perbandingan im dapat dilihat dari dua segi yaitu:

1. Segt usaha
Suatu kegiatan dapat dikatakan efisien kalau sesuaty hasil tertenty tercapai dengan
usabia yang sekecil-kecilnya Pengertian ussha melipuli sualu: cara vang tennudal,
tercepat, terpendelaaraknya dan lermurah,

2. Sei hasil

Suate kegiatan dapnt disebut efisien kalan dengan suatu usehs tertenty memberikan hasil

vang sebanyak-banyaknya, baik vang mengenal mutunya atanpun satuan hiasii. =

1.4,12 Pengartian Biaya

Secara definisi biava menurut Muivad {1986.3) adalah "Dalam arti luas biava
ailalub pengorbanan sumber-sumber chonomis yang divkw dalisn sutuan vang vang
telal terjad: atan kemunglanan teryady onink mencapai tmuan terfenty’,

Dart pendapat distas dapai disimpuikan bahwa biaya merupakan pengorbanan
vang dikeluarkan oleh suate perusshzan untuk mencapal tujnan perusahase vaitu
mendapatikan keuniungan.

Dalam svatu perusabaan mamifaciur, ummnya biaya tenaga kerja merupakan
elemen biava produlisi vang culop besar. Sehingga sangat penting unkik mengadakan
pengawasan biaya tenaga kerja bagt manajemen supava dapat dicapai efistenst biava
tensga kerja Termusuk didalamnya wasaiah penentuan fingkat kompensasi (guji alay

upah} vang memadai, menjaga kwalitas produk vang dibasitkan dan dapat dicapai
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volume produksi secara optimal. Dalam hal inj Ranupandojo (1990:20) memberikan
definisi tentang biaya tenaga kerja seh;aga.i berikt "Biaya tenaga kerja adalah semua
balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada semua karyawan".

Biaya {enaga kerja di sini meliputi biaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga
keja tidak langsung. Biaya tenaga kerja lsngsung menurut Supriono (1990:20)
didefinisikan sebagai berikut: "Binya tenaga kerja lmgsung adalah balas jasa Vang
diberikan kepada karyawan pabrik yang inanfaamya bisa diidentifikasikan atau diilai
iejaknya pada produk tetentu yang dibasillean peruszhasn”.

Penentuan jumlah tenaga. kerja berkaitan dengan biaya tenaga kerja, dimana
biaya yang dikeluarkan untuk tenaga keja langsung bersifat variabel, yang berarti
selalu mengalami pervbahan sebanding dengan perubahan tingkat kegiatan produksi,
Jadi harusiah diusahakan agar dalam menentukan Jumish tenaga kerja fangsong sesuai
dengan jumiah target produksi perusahaan sehingga pengelusran biaya tenaga kerja
langsung dapat ditekan. Dalam menghitung biaya tenaga kerja langsimg  Adikeesoemah
(1983:147) memberikan rumus sebagal berikut: “Sistim wpah menurut lamanya kerja
diperoleb dengan mengalikan antara fakior Jjumlzh tenaga kerja dengan upah per bari
geria fotal hari ofektif’,

1.4.13 Hubungan Perencanaan Jumlah Tenaga Kerja Langsung dengan Efisiensi

Biaya Tennga Keria Langseng

Dalam perencanaan jumlsh tenaga kerja langsung berkaitan dengan biaya tenaga
kerja langmmg Dan biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja langsung bersifat
variabel arlinya selalu mengalami perubahan sebanding deugan perubahian tingkat
kegiatan produksi, Divsahakan dalam menentukan jumlab tenaga kerja langsung sebapat
mungkin sesuai dengan target produksi perusahaan sehingga pengeluaran biaya {enaga
kerja dapat ditekan atau efisien.

Biaya tenaga kerja langsung dapat ditekan semaksimal mungkin dengan adanya
perhitungan yang seksama terhadap Jumlah tenaga kerja langsung untuk MasIng-masing



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

bidang pekerjaan dalam menghasilkan suaty produk. Sehubungan dengan hal tersebut
Ahyari (1987:27) menyatakan; "

Tenaga kerja langsung yang juga merupakan kompopen pembentuk biaya
produksi kedua setelah bahan baku, sangat periu direncanakan dan dikendalikan
dengan baik. Tanpa adanya perhitungan tenaga kerja langsung yang baik maka
besar kermmgkinan bahwa biaya tenaga kerja langsung ini menjadi lebih besar
dari biaya sewajamya.

Barpedoman pendapat tersebut diatas maka jumlah tenaga kerja langsung sangai
perlu direncanskan dun diperhitmghen secara maiang karena bila jumlah tenaga kerja
fangsung melebihi kebutuhan yang semestinya maka akan berakibat pada makin
besarnya biaya lenaga kerja langsung, Sedangkan bila jumiah tenaga kerja langsung
kurang dari kebutuban yang semestinya malka tentu saja perusahaan fidak sanggup untuk
mencapa target produksi yang direncanakan,

Perencanaan tenaga kerja langsung meliputi aspek yang luas sekali sehingga
periu diperhiungkan secara matang oleh pimpinan perusabasn, Menurut Saputro dan
Asri (1983:263) Penontuan jumiah tenaga kerja lamgsung secars baik dapat
mendatangkan beberapa manfast bagi perusahaan antara Isin:

1. Pengmmaan tenaga kerja lebih efisien karena rencana yang matang

2. Pengeluaran biaya tenaga kerja langsung dapat direncanakan dan diatur secara lebik
efisien.

3. Harga pokok barang dapat dihitung secara tepat

4. Dipakai sebagai alat pengawasan biaya tenaga kerja langsung,

Jadi jelasiah babwa untuk mencapai efisiensi biaya tenaga kerja langsung maka
Jumlah tenaga kerja langsung herus diper"hihmgkan gecara maiang sesual dengan
rencana produk yang telah disusun.

1.4.14 Model Analisis
Untuk memmjukkan rangkaian dan hubungan antara konsep-konsep dasar yang
teleh pemulis kemnkaksn dimuka maka aken dapat terbaca dengan jelas apabila
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digambarkan dalam suwatu model amalisis yang memperlihatkan hubungan antara
variabel-variabel yang ada. Adapun muhai analisis tersebut adalah sebagai berikut:

Model Analisis
VYariabel X Variabel Y

Perencanaan Jumiah TKI, = .{Fﬂnimi Biaya T KL

1.5 Hipotesis

Hipotesis adalah pernyatasn yang sifanya sementara yang menjelaskan
tubungan dua variabel atan [ebih dan masih harus dinji lagi kebenarannya Hadi
(1987:63) mendefinisikaa bahwa "Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atau
tmngkin salah, dia akan ditolak jika salah sam palsu dan akan diterims jika faka-fakin
membenarkaunys”. Penolaken  dan penerimann hipotesis dengen begitu sangat
tergantung pada basil-hasil penyelidikan terhadap fuldta-fakia yang dilumpulksn Jadi
penentuan hipotesn ini amatiah penfing, sebab untuk memberikan batasan dan penelitian
yang akan dilakukan. Artinya, penelitian yang skan dilakukaen sensntissa tertuju pada
tujuan membuktikan kebenaran berdasarkan gambaran hipotesa yang tefah ditetapkan
sehingga data-dafa yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian adalub data~dafa yang - +
benar-Denwr relevan desgan tyjusn semula yaitu membuktikan hipotesa sebagai
gambaran dari obyek yang akan diteliti,

Berdasarksn permasalahan yang penulis kenwikakan dan bestitik tolak dari teori
yang ada maka hipotesis dari penelitian ini adalah:
“Apabiia Koperasi Karyawan “Kartanegara” PTP Nusantara X{Persero) dalam ussha
ceruty dapst merencanskan jumlah tenaga kerja langsung dengan tepat maka efisiensi
binya tenaga kerja langsung dapat tercapai”
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1.6 Asumsi .

Asumsi merupakan anggapan dasar meogena keadaan-keadaan yang depat
fuenoig ang pemecalian masalal, mempermndali dan menyederhanakan kerangka masalah
{Tampubelon, 1972:34),

Dalam penehitian ini, asumsi yang digonakan adaiah sebagal berikut:

!. Pasar tenaga kerjn yang memilini ketrampilan den berkwalitas vang dibutuhkan
nerusahaan mudah didapat gehingea perusahaan fidal: mengalam kesulitan dalam

mienperolel tenaga kerja bar

=

Apa yang terjacdh dunasa mendatang tidak terlepas dan yang terjadi dimasa lalu

pada keadaan perusahaan.

1.7 Operasionalisasi Konsep

Operasionaisast Kopsep adaizh pelusjuk fontasg bagaimana sustu variabel
dinkur  dalam  swate  peneliian.  Definisi  operasionalizasi  konsep meounst
Koentjoromngrat (1991:73}) sebagai beriiot: "Operagionalisast hdsk lain adalah
nterubal konsep-konsep yang berupa konstruk dengan kata-kata yang mengeambarkan
pritalm atau gejala vang dizmatl vang akan dinyl dan ditentukan kebenarannya olch
orang lam".idart detinisi tersebut mepnmjukkan bahwa konsep-konsep diafas masih
mermpabon suaty konsep yang shetrak schingga perly divball dalam bentuk yang lebil
empirts  dan  konkrit  Oleh karena  itn konsep-konsep vang ada  harus
dioperasionalisasikan agar dupat dengan mudah dimengerti orang lain. Untuk
mempermudah pengertian dan oparasionalisasi konsap ini maka dapat penuolis jabarkan

menjach variabel-variabel serta indikator-indikator yang ada,

1.7.1 Variahel Behas {X)
Vartabel bebas dalam peneliitan im adalah perencanaan jumlah tenaga kerja
langsung, Tenoga Kerja Langsung disini adaleh tensga kerja yang terlibat dalam

kegiatan proses produksi dari bahan meutah hingga menjadi barang jadi. Tenaga kerja
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=

langsung pada pabrik cerute mibik k{'rf?’i‘i_ﬂﬁ:h' kuryawan “Kartanagara” PIPN X{Perserc)
Tember berdagar jenis pekerjaannya terdirt dari:

1. Tenaga Persiapan

2. Tenaga Timbang

3. T'enaga Bmder

4. Tenuga Peralamy’ Pemotongan

5. Tenaga Bungkus

{. Tenaga Soriasi

7. 'T'enaga Pengapakan

i. Jumlah produk yang diproduksi

Sebelurn mensntulan berapa pnleh tenaen kerja lnngsung vang tepat dalam
proses prodiks) maka periu diketabui terlebih dabuly besarmyva jumlab produk yvang
skan diprodulisi vang mena hal ini diketahul deri besarnya jumlah penjualan yang ada
Koperagt  Karyawan  “Eartanegars”PTFP  Nusantara  X{Persero] Jember untuk
micugeng besmuya voloue produks amks dilentuken dari target prodvksi yang
didasarkan alas tingkat persediaan atan pembelian bahan balay, perzediaan barang jadi,
permintamm pasar vang ada
2. Lama Penyclessian Proses Produksi (Bebas Rerja)

Yang dimaksod lama penyslesaian produksy dicini adalah lama tenaga kerja
bekerja, dapat ditentuban berdasarkan jam kekrja selama periode analisis tersebul yaity
dengan cara menjumiahkan tiap-tiap jam kerja pada han-han kerja secara keseluruhan,
Hasil yang diperofeh dan pertibungan tersebut adalah berupa jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu beban kerja pada periode waktu terfenfi
3. Tingkat Ahsensi

Tingkat absensi disini dapat diartikan sebagal kehilangan wakm sebagar akibat

menbagt hari kerja tenaes keria langsine yane hilang dengan hari keria tenaga kerja
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langsung bekerja ditambah hari kerja tenaga kerja langsung tidak bekerja kemudian
dikalikan seratus persen. (Likat Ruzms 8}

Hasil prosentase fingkat absepsi ini akan memberikan gambarar umum
mengenai tingkat hadimya tenaga kerja. Dengan diketahui fingkat absensi ini, maka
untuk mencapai target volume produksi perusshaan dapat mengetzhui berapa jumlah
tenaga kerja yang dibutohlan.

4. Tingkat perputaran tennga kerja

Dalam menentokan perpwlaran tenaga kerja dapat dicari dengam menghitung
seluruh tenaga kerja yang pindah atau keluar pada waktu tertentu dan menjumlabkan.
Jumlsh tersebut kemudian dibagi dengan rata-rata jumlah tenaga kerja yang ada atau
(orsedia pada periode yang bersangkutan dan hasilnya dikalikan serafus persen. {Lihat
Rumps 9)

Hasil prosentase tingkat perputaran tenaga kerja langsung pada suatu periode
dikalikan dengan jumiah kebutuhan lenaga kerja eesuai dengan beban kerja akan
menghasilkan tambaban tenaga kerja Jangsung yang harus disediakan oleh perusahaan,

1.7.2 Variabel Terikat {Y)

Variabel terikat dafam penelition ini adaiah biayn tenaga kerja langmmg vang
dikempeasasikan berupa upah.

1.3 Metode Penclilian

Pada hakekatnya penelitian merupakan benfuk kegiatan ilmizh vang harus
dideserkan pada prosedur yang sifatnya ilmigh, Sehingga secara prinsip penelitian
akan berdasar pada aturan -aturan ilmu pengetalwan yang ada. Dalam pelakeanasn
kegratan penelitian ini akan meliputi tahap-tahap sebagai berikut:

i



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

)

1.3.1 Menentulcan Sifat Penelitian

Sebelum melalukan suatu peneltitian, p'erlu diketahui sifat penelitian yang digunakan
Uniuk penelitian ini penulis menerapkan sifat penelitian terapan seperti yang digunakan
oleh Marzuki {1990:27) bahwa:

Sifat ini bertnjuan nptuk memperoleh penemnan penenman yang berkenaan dengan
aplikasi alan penerapan teori-teori tertenty Jadi bersifat praktis, diperlukan
dalam rangka perbaikan ata penyempurnaan suaty produk atan proses tertentu,
dengan menguji suatu konsep teoritis tertentu di dalam menghadapi masalah nyata
pada suatu situasi tertenty,
Dengan demikian penulis akan menguji teori-teori yang ada scperi WLA, WFA,
Tingkat Absensi, Tingkat perputaran tenaga kerja langsung ke dalam permasalzhan
menentukan jumlah tenaga kerja langsung yang tepat pada Koperasi Karyawsn
“Kartanegara” PTP Nusantara X Jember.

1.8.2 Tahap Persiapan
Dalam tahap persispan ini penulis melakukan kegiatan-kegiatan sebagai
berikut:
1. Menentukan obyck penelitian
Penentusn  obyek penelitian penulis tentuksn pada Koperasi Karyawan
“Kartanegars” PTP Nusantara X (Persero) tepataya berada di Jember.
Z. Oliservasi pendahuluan
Dilakukan penelitian awal pntuk mengetahui adanya masalah penelitian dajam
Koperasi Karyawan “Kartanegara” PTP Nusantarg X (Persero) Jember. Ini berguna
untuk memperoleh informasi atau data awal yang diperlukan penulis dalam ussha
menunjang lancarnya penelitian,
3. Studi Kepustakaan
Dilalakan pemilis sebagai acuan dalam penulisan hasil penelitian ini. Dilakukan
dengan jalan membaca buku-buky yang berkaitan dengan obyek penelitian yaitu
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tentang perencanaan jumiah tenaga kerja langsung yang Yepat yang dibutubkan oleh
Keoperasi “Kartanogara” PTP Nusantara X (Persero} Jomber dalam usaha cerutuaya.

1.3.3 Tahap Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini unlnk memperoleh dats, penulis ferlebih dahulu

menentukan populasi yang digunskan. Dan populasi tersebut adalah jumiah tenaga kerja
langsung yang bekerja di pabrik cerutu milik Koperasi Karyawan “Karlanegard™ PIP
Nusantara X(Persero) Jember. Jadi populas: disini sekaligus sebagai sampel
penelitian. Setelah ita ditetapkan tehnik-tehnik penelitian yang digunakan antara lain:
1. Tehnik Observasi
Mengadalan pengamatan terhadap obyek penelitian untuk melihat julannya proses
produksi dan sifuasi kerja yang ada di pabrik cerutu tersebut.
2. Tebnik Wawancara
Mengadakan wawancara guna melengkapi informasi mengenai obyek penclitian
yaitu kepada pimpinan Koperasi Karyawan Kartanegara”PTP Nusantara X
(Persero) Jember, Kepala pabrik cerum kabag produksi, kabag keuangan dan
beberapa tenaga kerja langsng,
3. Tehnik Dokumentasi
Mengumpulkan data-data historis atau arsip koperasi karyawan “Kartanegara’ PTP
Nusantara X(Persero) Jember, dengan mencatat data-dala tersebut. Adapun data yang
diperiukan dalam penelitian ini adalah jumlah fenaga kerja langsung, volume
produksi, tingkat absensi, tingkat perputsran tenaga kerja langsung dan waktu
penyelesaian per unit ceruu.

1.8.4 Tahap Analisis Data
Sefelah mengumpulkan dota maka langlah selanjutnya adalah mengadalan
analisis data yaitn date-data yang terkumpul dioiah untuk menjawab hipotesis yang
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telah diajukan. Sehingga masalah yang dizjukan dalain penslitian segera dapat
terjawab. ‘
1. Ramalan penjualan dan rencana produksi

Ramalan penjuslan berguna untuk mengetahui proyeksi penjualon periode yemig
akan datang. Metode yang digunaken adalah metode Least Square dengan rumns;
Rumus: }

Y = a+ bx

Keterangan:

Y = Ramalan penjualan untuk tahun yang akan datang

2 = Konstznta (nilai Y pada titik nol)

b = Bilangan perubsh untuk satuan wakfy {nila1 Y pada variabel tertentu)
X =Satuan waktu (nilai pada setiap periode waktu)

n = Banyaknya observasi data

{ Saputro dan Asri , 1992:195 )
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Z. Menetukian kebutohan tenaga kerja langsung untuk menyelesaikan total beban
kerja
Dapat dicari dengan nunus: 4

Total Beban Kerja
WLA = x 1 orang
Jam kerja/orang

Total Boban kerja = Waktu standar per unit x Volume produksi
Jam Kerja per orang = Jumlah hari kerja satu periode x Jam kerja per hari
{ Ranupandojo dan Husnan, 1990:30)

3. Menghitang tinglkat absensi Temaga Kerja Langsung (Hari kerja yang hilang)
Dapaf dicari dengan mums:
Bunmg: 5

Hari kerja yang hilang
Tingkat absensi = x 100 %
Hari TK bekerja + Hari TK tidak bekerja

Hari TK bekerja = ( Hari Kerja x Jumlah TK ) - Hari absenai
( Ranupandajo dan Husnan, 1990:30)

4. Penentuan tingkat perpuiaran Tenaga Kerja Langsung

Dapat dicari dengan ramus 6
Pl + P2 Periode Kerja
L’}_L‘G=A+S:[- X ]xlﬂﬁ'}-}
' 2 N
Keterangan:

A = Accession = Jumieh tenaga kerja yang masuk pada satu periode
S = Scparation = Jumlah tenaga kerja yang keluar pada satu periode
P1= Jumlsh tenaga kerja pada awal periode
P2= Jumlah tenaga kerja pada akhir periode
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1

N = Lamanya bekerja dalam salu periode
{Ranupandojo dan Husnan, 1990:36)

3. Menentokan kebutohan tenaga kerja langsung yang seharusnya, dapst dicari
dengan rumus ;

Rumus: 7

WFA =WLA + %Tk Absensi + %LTO

(Ramupandojo dan Husnan, 1990:36)

6. Menghitung Bisya Tenaga Kerja Langsung denga rumms:

Rumus: 8§
Biaya TKL = TKL x Han kerja/periode x Upsh TKL
(Adikusoemah, 1983:32)

1.8.5 Tahap penarikan kesimpulan

Pada tahap akhir penclitian maka perlo dilakukan penarikan kesimpulan dani
hasil yang telah diteliti yaitu datz penelitian yang dianalisis untuk memecabkan
permasafahan penelitian, Penulis dalam penarikan kesimpulan ini menggunakan metode
deduksi yaito cara penarikan kesimpulan berdasarkan hal-hal yang bersifat umum ke hal
yang bersifat Khusus.
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II. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perkembangan Koperasi Karyawan Katanegara

Koperasi Raryawan Ratanegara berkedudukan di Desa Candiah, Kecamalan
Arjasa, Kabupaten Jember didirtkan dengan akta pendirian yang terdaftar dan disahkan
oleh Direktorat Koperast Propinst Jawa Timur, Badan Hukem Nomor: 5481/BH/AI/12
tanggal 17 Desember 1968 dan Akte Perubahan 1615/PAD/KWE/13/IX/1997. Nama
Kartanegara merupakan singkatan dari Karyawan Tembakan Negara di dalam
perusahaan oks PPN Tombakaus Besuki V pada szaat itu yang bergerak di bidang
komodit ekspor tembakau Besuki Na Cogst yang orientasinya ekspor ke juar neger.

Koperasi Karyawan Kartanegara telah berstatus rebagai Koperasi Karyawan
Mandin sesuai dengan Keputusan Mentri Koperasi dan pembinasn Pengussha Kecil
nomer: 226/KEP/M/A/1995, vang ditetapkan di Jakarta pada tanggal & Pebruan 1993,
telah pula memiliki beberapa Sertifikasi Klasifikasi Koperasi, vang dapat dijadikan
peningkatan nilai kredibilitas koperasi di mata anggota masyarakat, rekanan mavpun
instansi Iainnya. Dengan memiliki tambahan sertifikasi Klasifikasi Koperasi akan dapat
lebih memperoleh kepercayaan dalam mengembangkan usahanya. Pemberian penilaian
terhadap Koperasi Karyawan Kartanegara PTP Nusantara X (Persero), Candijali,
Arjasa - Jember dilakukan oleh instansi berwenang secara bertahap. Sertifikasi
Kiastfikasi Koperasi pada Koperasi Kayawan Kartunegara PTP Nusantara X
{Persera), Candijati, Arjasa-Jember, dapaf dilihat pada tabel: 1

Tabel 1. Sertifikasi Klasifikasi Koperasi Karyawan Kartanegara PTP Nuosaniara X
(Persere) Candijati-Arjasa-Jember

No  Tabun Buku Klasifiliasi
i 1992 A (sangal mantap dengan mlai %0) berdasarkan SK
193/KPTS/AKDK.13.12/3.2/X11/92, 31 Desamber 1998
2 1993 Calon Koperasi Mandin
3 1904 Calon Koperasi Mandin
4 1995 Koperasi Mandin
- 1994 Koperasi Mandiri

Sumber: Koperasi Karyawan Kartanepgara Candijati, Arjasa-Jember

27
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Hingga saat ini keberadaan dan peskembangan Koperasi Karyawan Kartanegara
PTP Nusantara X (Persero) telah mampu bertahan dan tumbuh dengan baik. Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 25 taimm 1992 fanggal 21 Oldober 1992 tentang
perkoperasian, dan Instruksi Menteri Pertanian nomor 7/Inst/KP.650/0/1988 tanggal 14
Juni 1988 merupsken landasan daser uotuk berkembangnya Koperssi Karyawan
Kartanegara dan untiuk bergerak di bidang usaha Koperasi Karyawan Kartanegara telah
memiliki beberapa surat ijin usaha yakmi:
1. SIUP Nomor 549/13-B/PM/IX/1989, tanggal 16 September 1989
2. NPWP Nomor 1.110.080.7-626
3. SIP Tetap {Surat Ljin Tetap) Nomor 00B86/F tanggal 12 April 1998 dari Dirsktur
Cukeas DIBC Pusat Jakarta imtuk menjalankan Pernsahann Cerntu _
4. Burat Penetapan Penggunaan Pita Cuksi dari Kanwil VI DJBC surabaya Nomor
TAP/00619/06/PK. 1000

2.2 Perangliat Organisasi Koperasi Karvewan Kartanegara

Koperasi Karyawan Fartanegara PTP Nusantara X (Persero) Jember, memiliki
perangkal organisasi vang bertugas, bertanggung jawab dan berwenang sesuai dengan
ketentuan dan peraturan yang berlaku yang mengatur tugas, wewenang dan tanggung
jawab masing-masing perangkat organisasi dalam koperasi. Perangkat organisasi
tersebut adalah:
1. Bapsat anggota
2. Pengurus
3. Badan pemerikan/ pengawas
4. General manager
5. Manager/ kepala bidang usaha
6. Kepala unit usaha

Perangkat Organisasi Koperasi pada Koperasi Karyawan Kartanegars PTP
Nusantara X (Pergero), Candijadi, Arjasa-Tember, lebih jefas terlihat pada Bagan

Organisasi Koperasi di bawah ini:
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Gambar 1. Struktur Organisasi Keperasi Karyawan Kartancgara

PTP Nusantara X {(Persero) Jember.

P]‘?f;i"s; 1 Rapat Anggota . ;
Tatmnan (R AT ) ft Kepala
Dekopinda : § : y PPK
Tingkat e = :
: Pengurus w«.!,Pcngawas! BP
Eq‘.,..........'
S
i
General
Manager
!
oS o 2k . ey 3 !
Manager Manager Manager Manager
] ]
i i - i
Umt Usaha Umi Usaha Unit Usaha Unit Usaha
Kebun Aneka Usaha | | Pabrik Cerutu Agrobisnis
i 2 2
Deviar Manager L
Pemasaran Produks: b ¥
I |
1 i
Lokal Eksport Pimpinan
Pabrik

Saies Konsulat

Asisten Asisten Asisten

|__{Tenaga Kerja Langsung J

Sumber Dafa: Koperasi Karyawan “Kartmlr.;gﬁm“ PTPN X{Persero) Jember
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Adapun uraian fugas, wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing
bagian dalam organisasi adalah sebagai hei:iimt;
a Rapat Anggota
merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperas:
menetapkan anggaran dasar dan kebijaksanaan umum di bidang organisast,
mangjemen dan usaha koperasi
menetapkan rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja koperas: serta
pengesahan laporan keuangan
b. Pengurus
mengealola koperasi dalam usshanya
mengajukan rancangan rencana Xerja seria rancangan rencana anggaran, pendapatan
dan belania koperas:
mengajukan laporan keuangan dan pertanggung jawaban pelaksanaan higas
menyetengzarakan rapal anggola
¢. Pengawas
bermigas melakukan pengawasan terhadsp pelaksanaan kebijaksanaan dan
pengelolaan koparas:
membuat {aporan tectulis tentang hasil pengawasannya
meneliti cafatan yang ada pada koperasi dan mendapatkan segala keterangan yang
diperiukan
d. Manager pabrik cerutu
Tugas dan tanggung jawabnya adalah;
Bersama dengan pembantu Pimpinan dsvisi membuat rencana pelaksanaan provek
e, Manager Produksi
Mengawasi dan mengkoordinir semua kegiatan produks:

Mengambil kebijakan yvang berkaitan dengan produksi
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{. Prmpinan pabnk

Mengawasi proses produksi guna menghasilkan produk yang bermutu tinggl sesuai
dengan rencana yang disusun
Mengawas: alat-alat dan perlengkapan produk

Bertanggung jawab alas semua tugas kepada pimpinan

. Devist Pemusarin

Mampelajari, menganalisa dan menentukan harga jual serty pelaksanaan promos:
terhadap hasil-hasil perusahasn
Mempelajari dan menganaliza sistem penjualan dan saluwran distnibusi ke daerah

PeImASAran

. Sales

Menucari order atan daerah pemasaran baru lokal

i onsulat

Membins lwbungan batk dengan para relasi dan distibutor

Mengadakan penelitian pasar guna mengetabun situasi pasar dan peluang-peluang
yang ada

Mempelajarl dan menganalisa sistem penjualan dan saluran distribusi ke daerah

pemasaran

1. Distributor

Penyalur penjualan produk ceruim

2.3 Tensoa Kerja

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang harus ada dalam

perusahasn. Tenuga kerja yang ada pada kepernsi Kartanspmin PTP Nusanfara X

{Persero) dalam usaha cerutunya dibedakan dalam tiga golongan, yaitu:

i

2.

3.

Karyawan Tetap
Karyawan Tetap Hariarn
Earyawan Lepas
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Karyawan tetap merupakan tenaga kerja yang bekerja tetap dalam perusahaan
dan maji dibavarkan tiap bulan sekali, yaitu pada awal bulan. Sedangkan unhik
karyawan tetap harian merupakan tenaga kerja yang telah diangkat sebagal karyawan
tetap dalam perusahaan akan tetapi upah yang diterima masih dihitung secara hanan
dan dibayarkan setinp akhir minggy. Karyawan im terdiri darl orang-urang vang
bekerja sebagai pengurus gudang seperti mandor, pembanfu mandor maupun bagian
kontrol. Di sini mempunyai iugas secara langsung mengawas akiivitas pekerja sehari-
hari dalam proses produksi serta mengontrol kualitas cerwtu dari proses produke;
tersabut, Sedangkan karyawan lepas yang dimaksudkan adaiah pekerja harian lepas
yaity pekerja yang bekerja dalam suaty perusabaan dan dapat berubah-ubah dalam
walds: dan volume pekerjaan, dengan menerima upah kerja yang didasarkan atas tinglat
kehadiran dalam bekerja secara harian.

Tennga kerja langsung yang ada dalam koperssi karyawan Karlanegara PTP
Nusantare ¥(Perserc) dalam usaha cerutunya adalsh tenaga kerja wanifa. Dalam
merekiut tenaga keria wanita didasarkan atas jenis pekerjaan iu sendiri, yang mana
pekerjaan torsebut bukan merupakan pekerjaan yang berat dan memorlukan ketelitian,
kecermatan dan kedisiplinan yang tinggi, Tenaga kerja laki-laki di simi banyak
berfingsi dalam bal memindahkan atau mengangkal tembakau dan cervfu antar tempat
atms gudang Adapun data tenaga kerja yang penulis peroleh ketika mengadakan
penelitian dimana jumiah dari fenaga kerja tersebut selalu berubah-ubah dalam waktu
dan volume pekerjaun atas produks) yang ads.

Untuk menunjukdean jumlah fenaga kerja langsung berdasarkan jems
pekerjaannya dapat dilibat pada tabe] berikut:
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Tabel 2. Jumlah Tenaga Kerja Langsung Tabhon 1994 -1998

Jenls Persiapan Timbang Binder Perataan Bumgkus Sortasi Pengepakan

Ceratn 94 95 96 97 98 94 95 96 97 98 94 95 96 97 98 94 95 96 97 98 94 95 06 97 98 94 95 Dy 07 9E 04 95 96 97 05

Argopuros 1 1 1 1 1 5 6 7 8 9 § 10111313 3 5 5 6 6 6 0 1011121 1 11 2 56 7 & 8§
BDjagr 1 1 T 11 1238 %232 3385t 1L 12322120251
Belegng 1 1 1 1 1234463345711 123344357111 11223437#H
BStge 1 111 24366782789 38338577 801131 1424857%5%
B. Tip T AL/ 6 LES AR LS 2 3 WE . r WY 1 101 15 8 s
B. Puri F 22278849107 29111323 3 4 88 5 % 31012951 1 1.1 85 698
Macho 222229 911121215161617183 4 § $ 612131314152 3 3 3 3 101111 12 13
Turmish 8 8 8 0 1033394549 5546 55 57 6673 14 20 22 24 27 41 40 52 50 61 8 9 O 9 1032 36 42 46 51

Sember: Kopkar ..Hnwﬂﬁmﬂﬂ: PTP Nusantara X(Persero) Jember
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Perbedaan jumish pekeria pada mesing-masing jenis pekerjaan tersebut karena
meming tughs pekerjaan yang berbeda-beda sehingga jumlah tenugs kerjanya

menyesuatkan,

2.3.1 Jam Kerja dan Hai Rherja

Masalah jam keria umumnya lelah tercantum dalam syarat-syaral kerja dan
perjanjian kerja, yang ditemiukan oleh perusahasn dengan memperhitungkan undang-
undang perburuhan yang berlaku di Indonesia. Lamanya waktu kevja dan waldu istirahat
hendaknya sesum dengsn kebutuhan, sebab wakiu kerja vang teriampan panjang dapat
mempenganiy semangal kerja mavpim kesehatan kerja karyawan.

Pada Koperast “"Kartanegars” PTP Nusantara X(Persero) Jember dalam usaha
atan pabrik ceruty ditetapian jam kerja efektif selama tujuh jam dalam satu han dengan

jadwal:

Hari Senin 5.d 5abin kecnali Hari Jumai

Jam 07.00 =d jam 09.30 BBWI Bekerja

Jam (9.30 s.d jam 106.00 BBWT Istirahat

Jarn 10.00 s.d jam 1230 BBWI Bekerja

Jan 12,30 sd jmn 13,00 BBWT Istirghat

Jam 13.00 s.d jam 1500 BBWI Bekerja

1ini Jumat :

Jam 07.00 s.d jam 11.00 BBWI Bekeria

Jam 11.00 s.d jam 13.00 BBWI Istirahat

Jam 13.00 5.d jam 15.00 BBEWI Bekena

Sedangkan penentuan hari kerja tenaga kerja langsung pada Koperas: Karyawan

PTY Nusantara X (Persero) dalam usaha cerutu dapat dilihat pada tabel berthut:
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Tabel 3. Hari Kerja Efelitif Tepaga Kerja Langsung Periode tabun 1994 -19938

Tubae ~ Perinde Fuanda Bk JmlHrLibwr  Jml Hr Kerja
Kerja Minggu Resmi

1994 365 52 13 300

1995 365 52 10 303

1996 365 53 1 301

1997 366 52 B 306

1998 365 52 12 301

Sumber: Koperasi karyawan "Karfanegara" PTP Nusantara X Jember.

2.3.2 Harl Absensi Tenaga Kerja Langsung

Dalam perusahaan sering terjadi masalah karena adapya absensi tenaga kerja,
terutama tenaga kerja langsung sebagai faktor penting dalam proses produksi. Oleh
karena #fu pimpinan perusahaan hendalmya mengadakan pengawasan terbadap tingkat
absensi tenaga kerjanya.

Selwbungan dengan masalah vang dianalisis maka periu sekah adanya data-data
tentang han absens: {enags kerja langsung pads tisp kegistan atsu pekenaan. Dats-dats
tentang hary absensi tersebut terlihat pada tabal bertkut:

Tabel 4, Jumlah Hari Absensi TKL Berdasarkan Jenis Pekerjaan Tahun 94 98
Tawnm  Persiapan  Timbang Binder Perataan Bumglus Sortasi  Pengepakan

15994 40 174 210 BO 240 21 188
1995 Al 219 246 79 253 26 226
1996 30 238 285 &6 i i 229
1997 50 240 276 as 280 28 243
1998 43 262 291 99 284 30 271

Sumber dafa: Koperasi Karyawan” Kafanegara” PTP Nusantara X Jember
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2.3.3 Sistem Pengupahan A

Pada koperasi “Kartanegara” PTP Nusantara X (Persero} dalam usaha
cernfunya, sistitn pengupahan fenaga kerja langsung bersifat bulanan dan harian. Unfuk
gaji bulanan diperuntukkan pada kmvawan tetap yang besarnya disesnatkan dengan
jabatan dan tangeung jawabnya dalam pernsahasn dan diberikan tiap awal bulan serta
tidek tergantung pada hari kega aten periode. Sedangkan yang bersifel harian
diperuntukkan untuic karyawan tetap harian dan pekerja harian lepas atau tenaga kerja
langsmme, Keduanya upab diberikan tinp minggu sekali, tepatnya pada hari Sebhu. Dan
besarnya upah per harinya antara karyawan tetap harian dengan pekeria harian lepas
adalah berbeda

Tabel 5. Daftar Upah Tenaga Kevja Langsung

_Jenis Pelterjaan ... Upah Tenaga Kerja Langsung/ovang/hasd
Perslapan Rp. 5350
Timbang Rp. 5350
Binder Rp. 5350
Perataan Rp. 5350
Bungkus Rp 5350
Sortasi Rp. 5350
Foagpukan Rp. 5350

Surnber: Koperas: mryaum“lia:tam‘gm” PTP Nusantars x Jember.
Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan pekerjanya, maka seiam upah di atas

jugs ada fmymngan pekeras vang Derupa tunjangan bani raya dan tunjangan jasa

produksi. Dengan adanya tmjangan dan jaminsn tersebut diharapkan agar pekerja

semakin menyadar sebagal bagian darl perusahasn dan akan memberikan motivasinya

umtnk lzbih gist dalam bekerjn

2.3.4 Paputaran Tenaga Kerja Langsunpg
Di dalam perputaran tenapga kerja lanpsung ini dapet dilihat dari pergantisn
tenaga kKerja langsung vang ada dalam perusahasn, apaksh pekerja tersebut keloar
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ataupun masuk ke perusshaan. Pada pabrik ceruty milik Kopsrasi “Kartanegara” PIP
Nusantara X (persero) juga tidak teriepas dari kondisi tersebut.

Jumlah pergantian tenaga kerja langsung ini akan mempengamii jalannya proses
produksi, sehingga skan mempengaruhi produkstivitas, Oleh karena ity jumlah keluar
masuknya fenaga kerja langsung merupaican faktor terpenting dalam menganaiisis
KeLutuhan jumlah tennga kerja langsung yang tepal. Untek itu dalam peaelitian ini perlu

disajikan data pergantian tenaga kerjn langsung sebagaiberikut:
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el 6. Jumlah Pergantian TKL Perfode 1994 -1998

Persiapan Tirabang Binder Perataan Bungkus Sortasi wmum@wmw:nx
Aw K M Ak AWKMAK AWK M_Ak AwK M Ak Aw K M _Ak Aw K M AkAw K M Ak
0 0 0 5 303633440 2 46 141114 390 2 41 5 11 %290 5 30
0 0 5 32283946211 55140620 41 11050 5 01 632 0 4 36
5 0 1 6391745550 4 59200222 501 5 54 6 00 6361 § 40
6 1 0.5 45044950111 60 220.3'24 84 0 8 62 "6 1 2 7 43 2 & 45
i3 0 1 64917556928 75200327 6207 60 7 02 9470 4 51

ber. Koperasi karyawan "Kartanegara” PTP Nusantara X Jember,
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2.4 Akitivitas Produlsi

Bagi susty perusshaan industri, akiivitas produksi merupskan Kegistan
pengolahan buhan baku menjadi suatu produk, hal ini berarti kegiatan produksi
merapakan suaty proses merubah bentuk suatw benda menjadi yang berbeda. Dengan
maksud untuk maningkathan mantaat dari benda tersebut.

Demikian pula pada usaha cerutu milik Koperasi Kartanegara PTP Nusantara X
{(Persero) yang kegiatan produksinya adalah mengolah tembakay dan baban-bahan

{ainnya memyadi coruty,

2.4.1 Bahan-bahan vang digunaksn
Bahan-bahan yang digunakan untuk menghasilkan produk judi sebagai berikut:
1. Tembakan
Untuk kebutuhan bahan baku ceruty ini digunakan tembakan Na Oogst vang di
dapatikan dari daerah dasrah seperti Jember, Boyolali, Lumajang, Situbondo, Tuban,
Lamongan, Bojonegoro.
Jenis tembaksn Na Gogst ini terdiri dari duun fembakan untuk Pembalut, Pembungkus,
dan Pengisi, kesemuanya ite untuk bahan pembuatan ceruty,
Pembalut : Bagian paling luar dari cerutu yang disebut dekbiad
Pembunglns  : Lapisan bagian dalam yang membunekus pengisi vang disebut omblad
atau binder
Pengisi : Bagian dalam isi cerutu, juga disebut filler, dapat terdiri dari berbagai
fipe dan kwalitas tembakan
2. Saos Aroma
Untuk keperluan saos sroma sebagion kecil mesih dilmpor dari jvar negri dan
sebagian produksi Indonesia Jenis saos aroma terdiri dari: _
- Deodoriser berasal dari Belanda ‘
- Maple oil sweet berasal dari Belanda
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- Kannal Powder barazal dari Indonesig
- Madi berasal dari Indonesia

3, Bahan Pembungkus terdir: dari
Kertas etiket yaitu bahan pembantu yang digumakan sebagai pembunglus tiap pak
rokok. Bahan pembantu kertas ini terdiri dari beberapa macam jenis kertas seperti:
Cellophans Roll! puper, Tew Tape, Duplek, Viktory, Manila Boarrd, Embossed,
Giold All board,

-

. Ly Kolot
Untuk keperluan lim atan kolot ini dibuat dan fepung tapickas digmakan sebaga
pelekat bunglkus cerutu.

5. Plasitk unhik sloping

2.4.2 Proses Produlisi

1. Persinpan

a. Pemilihan bahan, meliputi bahan wntuk filler atau isi, Jdekblat dan omblat. Pemilihan
bahan mi dilalukan sesuai dengan jenis dan ukuran ceruhy yang diproduksi,

b. Striping, memotong tembakan untuk dekblad | omblad dan filler sesuai dengan nkuran
qenis cenitu

¢. Filler/ Isian, Tembakau yang telsh divajung kemuodian diberi saos alan aroma sesual
dengan formula yang telsh distandartkan, kemudian dimasukkan dalam mesin oven
seiama 12 jam. Setelah it didisiribusikan ke bagian produksi.

2. Proses
Setelah campuran tembakan dan saos atan aroma diterima oleh bagian produksi,
maka campuran’ {iller lersebul dibuat cerulu sesual dengan jenisnya yaitn: Argopuros,
B. Djanger, B. Legong, B. Stupa, B. Tip, B, Puri dan Macho malalui tahan:
a. Timbang
Isian/filler tersebut ditimbang beratova sesumi dengan ukwran stsy standart nhuk

MAasing-masing ienis cerutin.
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il.

. Binderan/ Pembunghusan 3

Isian/Filler yang sudah ditimbang tersebut dibungkus dengan lembar tembakau yang

dizebut omblad.

. Flopping

Isyan/filler yang sudah dibunglus dengan ombiad atau pembungkus bagian dalam
kemudian dipress dengan menggunakan mesin press sesual dengan ukuran yang telsh
ditentukean,

Pembalutan / Dekblat

Is:an/Filler yang sudah dibungkus kemudian dibalut lagi dengan menggunakan
tembakan yang disebut dekblat yattu bagian terluar dari cervh,

. Perataan/ Pemotongan

Filler yang sudah dibahd atan berbentuk batang ceruty diratakan kedua ujungnya
sesual panjang cerutu yang sudah ditenhscan,

Pengeringan

Batangan cerutu tersebut kemudian dikeringkan dengan menggunakan mesin

pengening/ oven selama 10-12 jam agar cerutu tidak lekas rusak dan tahan lama

8. Sortasi

3.

Dilakukan pemisahan antara cerutu yang jelek atau rusak dengan ceruty yang bagus.

Pengepakan, proses pengepakan ini digolonghkan dalam:

a. Pemasangan cincin, yang merupakan pembatas dalam penggunaan ceruty,

b. Pemasangan slopping, dilakukan untuk beberapa jenis cerutu yang berukuran
besar seperti jenis Argopuros yaitu tiap batang centu dibungkus dengan plastik
sebelun dimasuldian kotak pak.

¢. Pengepakan dan pemberian cukai, yaitu proses pembungkusan ceruty ke dalam
kotak pak yang terbuat dari kertas dan juga kotak kayu dan bambu.
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Gambar 2: Bagan Proses Preduksi Cerutu
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2.4.3 Hasil Produksi
Adapun hasil produksi yang dibasitkan oleh pabrik cenutu milik Koperasi ‘
Kartanegara PTP Nusantara X secarn umum adalah seperti pada tabel berikut:
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Tabeal 7. Data Produlisi Tahum 1994 -1998

43

Jemis/Takun 1994 1995 1996 1997 1998
Argopures 215500 285962  295.054 338651  383.265
B. Djanger 153,167 170399  176.034 258720  323.030
B. Legeng 227,310 292 403 370.275 468 598 670420
B. Stupa 447221 558932 625880 649570  705.300
B. Tip 549.570 645400  690.843 59523 $35.220
B. Puri 504.422 796,500  821.591 972159 1165870
Macho 3102227 3336805 3847515 4242968  4.248780
5289417 6.086.401 6827192 7.690.189 8.331.885

Jumiah

i Eﬂiﬁb.éf:_knperﬁsi karyawan "Katanegars” PTP Nusantara X Jember

Koperasi Kartanegara PTP Nusantara X juga perlu mempunyai tingkat

persediaan barang, baik ity persedisan awal maupun persedinam akhbir barang jadi. Hal

ini untuk menempatian perusshaan pada posisi yang selalu siap melayani penjualan,

baik pada sasf-saat biasa manpun bila mana ada pesanan secara mendadak Untuk

mengeluhul secara jelas besarmya lingkal persediaan barang jadi pabrik cerulu milik
koperasi Kartinegara PTP Nusantara X dapat dilihai dalam tabel barilot:

Tabel 8. Persedinan Awal dan Akhlr Barang jadiTahun 1994 -1998

TH Persediaan Awal Persediaan Akhir
1994 1995 199 1997 1998 1994 1995 1996 1997 1998
_;;r; 4‘81?'“”-"15‘{!:; 6948‘;_ 20500 S40R0 5047 69489 20500 54080 96714
B.ID 23300 30167 IZBYS3 21034 21530 30ie7 IBY3 21034 21330 27628
BL 30781 4IBI0 5213 4775 31748 41810 3213 4775 31748 145930
BS  9Be0 130751 94932 34080 38570 130751 94932 34080 3BIT0 64460
B.T 1025 133770 165200 6188 49483 133770 163200 5188 49483 124080
BP 121327 217372 136286 16263 72199 217372 136286 16163 73109 136832
M. 198755 256047 167843 TBUDS AG64578 156047 167345 73005 464973 384750

“Data diolah dari tabe} 7 dan 9
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2.3 Pemasaran
Datral: pemasaran produk ceruly meliputi wilayah dalam dan luar snegeri

geperti Bali, Kalimantan, Jawa Jermnan don Belanda
2.5.1 Dats Penjuclan
Adapun data penjualan produk jadi cerutu pada pabrik cerutu milik Koperasi

Kartanegara PTP Nusantara untilk periode 1994-1998 adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Data Penjualan Tahun 1994 -1995

Jenis/ Tahun 1994 1995 1996 1997 1998

Argopuros 210453 216473 247.545 284571  286.551
B. Djanger 123.000 141436 155000 237190  295.402
B. Legong 185.500 287190 365500 436850  524.490
B. Stupa 3i6.470 464.000 591.800 611.000 £30.000
B. Tip 415800 480200 684655 710040  711.140
B. Pari 377.050 660214 805328  898.960 1029038
Macho 2.846.180  3.168.960 1769510  3.777.990  3.864.000
Jumiah 4474453 5418473  6.646.338  6.956.601  7.340.621

Sumber: Koperasi karyawan "Kartanegara” PTP Nusantara X Jember.
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fil. ANALISIS DATA

Untuk membahas permasalzhan yang terjadi dalam perusshaan sehubungan
dengan penelitian vang penniis lakukan maka diperinkan analisis data untuk mengetahui
penggunaan jumlah fensga kerja lungsung di perusahaan selama i Dan selagjutnya
dupat ditentikan jumish fenage kerja langsung yang sebenamya dibufuhkan oleh
pETURERAAN.

Dari ham! penelition ini dapat diketshus balwa pabrik cerutu milik koperast
karyawan “Karansgara”™ PTP Nusantara X (Persero) Jember dalam merekrut tenaga
kerja Jangsung selama ini belws memperhifungkan secara thmiab. Dalam  arts
perusahaan telsh menerapkam sistem walty standar yang telsh ditetapkan oleh
perusahaan, tetapr dalam kenvataannva farget waktu standart i belum mampu dicapal
oleh pars pekerjuyaHal o karens jumlsh pekerjanya yang terlalu berlebihan dari
kebutuhan vang ssbenamya sehingea produldivitas pekerjapun masih rendah, Selain itu
pabrik ceruty milik koperasi karvawan “Karanegara® PTP Nusantara X (Persero)
Jember belum memperhatikan prosentase tingkat sbsensi dan prosenntase tingkat
perputaran tenaga kerja iangsung daiam hal perhitungan unink memenuti kebutuhan
tenaga kerja langsungnya.

Juga sistem perelrutan tenaga kerja langsung belum sepemubnya menerapkan
sistern seleks: ketat pada temaga keria jangsungnya, karena pihak perusahaan merasa
dengan mudal nsmperoleh fenaga kerja langaungnya bilae sewaldu-wakin dibutubkan,

Berdasarkan hasil analisis maka nantinya akan dapat diketahu! berapa jumiah
tennga kerja langsung vang tepat pada pabrik ceruin mihik koperasi “Karanegara”™ PTV
Nusantara ¥(Parsero) Jember. Dalam malakukan penelitian tentang persncanaan jumlah
tenaga kerja langsung vang tepat im, pennits mendasarkan pada jems pekerjaan utama
untuk menghasitkan produk jadi cerviu, Adapun mijub pekerjaan utama tersebut adalah
nersiapan, timbang, binder, peratasn, bunglms, sortasi, pengepakan.
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3.1 Menentakan ramalan penjualan peripde 1999
Untuk menentukan ramaian penjualan periode tabun 1999 digunakan metode
Leas Square dengan perhitungan sebagai bertkut:

Tabel 10, Perhitungan ramalan penjualan ceratu jenis Argopuros

Tahun Penjualan{¥) X XY x*
1994 210453 P o S2N00hG 4
1995 216.473 -1 -216.473 i
1996 274.545 0 ) 0
1997 284571 1 284 571 1
1998 286.551 4 S n e 3Ly
Jumlzh 1.272.593 L N A 0 I L
£Y LYY
R b il et Uk R
n 3%

a = 2545186

b= 220294

Y =254.5186 + (22.0294)3
=254 5186 + 66.0882

=320.606,8 batang

Tnhel 11. Perbitungen Remelon Penjualan cerutu jenis Bali Djenger
_Takun Penjuslan () (O (XY) X9

1994 123,000 -2 -246.000 4

iD95 i41.456 -1 -141.436 1

1296 155.000 0 0 0

1997 273.190 1 273.190 1
1998 295.402 2 590,804 4
Jumiah 988028 @ 476.558 10

a = 197.605

b = 476558

¥ = 197.605,6 +{47.655,8) 3
= ID7.605.6 + 1429674
= 340.573 batang
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a=960.2167

b=82.952

Y =60,2167 + (82.952) 3
=0602.167 + 248.B56
= §51.023 batang

Tabel 15, Perhitungan Ramalan Penjualan cerntu jenis Dali Puri

48

Tahun Penjuatan(Y) ) (XY) )
1994 3770540 -2 -754.100 4
1995 660.214 -1 660.214 1
1996 805,328 0 0 0
1997 898.960 1 898.960 1
1998 1.029.038 2 2.058.076 4
Jumlah 3.770.5%0 D 1.542.722 10
a=754118
b=154.272,2
Y=754.118+{154.272,2) 3

=754.118 + 462.816,6

=1.216.934,6 batang
Tabel 16. Perhitungan Ramslan Penjualan cerutn jenis Macho
Tahun Penjuslan(Y) X3 {(XY) X5
1994 2.846.180 -2 -5.692.360 4
1995 3.168.960 -1 -3.168.960 1
1996 3.769.510 0 D 0
1597 3.777.990 H 3.777.9%0 1
1998 3.864.000 2 7.728.000 4
Juiniah 17.426.640 0 2.644.670 1¢
a=3.485328
b =264.467

Y = 3.483.328 + (264.467) 3
=3.485.328 + 793.401
=4.278.729 batang
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_Tahei 19, ] Perhilungan vencana Produksi ceruiu jmis_ﬁgﬁ_lggﬂqg_q

50

Tahum Penjuaban (Y)  * (X) (XY) X
1994 227.310 2 ~454.620 4
1995 292,403 5] -292.403 1
1995 370.275 0 0 0
1997 468,598 | 468.598 I
1998 670.420 2 1.340.840 4
Jumjah 2.029.066 0 1062415 19

=405 301

b=106.241

T =405.800 + (1062413
=405.801 +318.72:
=T724.525 batang

_Tabel 28. Porhitungan rencana produksi cornin Jenis Bali Sinpa

_Tahun Penjuntan (V) ) (XY) X7
1994 447.221 -2 -804 442 4
[995 558,932 -1 -358.932 1
1996 (25 880 ] i ¥
1957 649.570 1 649.370 i
1993 AL hsa00 . b L4060 4
Junluh 2.986.903 0 606.796 10
a = 597.380
b = 60.679
Y =3597.380 + (60.679) 3

=507.380 + 182.038
= 775418 batang

_Tabel 21. Perhitungan vencana produkisi reruin jenis Bali Tip
T ahun Penjualan (Y) (x) (XY) X9
1554 349.570 -2 -1.089.14C 4
1995 G45.400 -1 643,400 1
1996 690.843 { 4] 0
1997 759.523 1 759.523 l

1998 835.220 - e 1.670.440 4
Jumiah 3.480.556 i TR 685.423 10
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a=696111

b= 68542

Y =696.111+ (68.542) 3
=p96.111 +205.626
= 901737 balung

_Tabel 22, Perhitungan Fencana produksi ceratu jenis Bali Pori

51

_Tahun Penjualan(y) X Sl o DTNIIOT:
1994 394422 -2 -1.188.844 4
1995 796,500 -1 -796.500 !
1996 821.591 0 0 0
1997 972,159 1 972,159 1

B RIS Sl 1 Y e 2331740 4
Jumlsh 4.350.542 0 1.318.555 L
a=870. 108
b=13185%

Y =870.108 + (131.855,2) 3
= B70,108 + 395.566
= 1.265.674 batang

_Label 13, Perhitungan rencana produkisi ceryin jenis Mache

Tahun Penjualan(y) X (XY) o
1994 3102227 -2 -6.204.454 4
1945 3.336.805 -1 -3.336.805 1
1996 3.847.515 0 0 0
1997 4.242.968 1 4.242.968 1
1993 4.248.780 2 8.497.560) 4
Jumizh 17.?2'3.295 ¢ 3.199. 269 10

a=13755659

b=319.926

Y =3.755.659 + (319.926) 3
= 3.755.659 + 939,780
=4.715.439 batang

3.3 Menetukan waktu standar

Untuk memproduksi cerutu pabrik cerutu milik koperasi Kartanegara PTP

Nusantara X(Persero) Jember memiliki pedoman wakty standar yang diperoleh darj
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A

k.

engalaman dan perhiungan dari periode lalum-talug sebelhannya dimana whtu standar
i dipandang 1deal oleh perusahaan u':rtinya tidak terlaly memberatkan lenaga kerja
langsung yang menangani proses produksi tersebut maupun tidak merugikan perusahaan.

Akan tetapi kareun pemekaian tenaga kerja langsung ini tidak proposional
dengan volume produksi yang ada dan dilihat dari hasil produksinya vang terlalu
verbeda jauh dengan volume produksi yang dikerjakan, muaka hal imi bisa dikatakan
balwa beban kerja dun pekerja selama i masih terlaly ringan, dalam arti diketahui
balwa pekerja belun bisa mencapai standar wakiu yang ditentukan oleh perusahusn
karena dipengarubi oleh kondisi dimana tenaga kerja langsung yang bekegja teriaiy
banyak, Sebagai sampel penelitiun ini, penulis menggunakan data-data historis pabrik
cernty milik koperasi Karyawan “Kartanegara™ PTP Nusantara X{Persero) Jember
dart periode 1994-1998, sebagai dasar untuk melakukan perhitungan dan analisis. Dari
periode tersebut diketahui ferjadi kelebihan tenaga kerja langsung selunegga beban kerja
pekenja semskin ringan dalam menyelesaikan pekerjmannya, dan berarti pekena
memerlukan waktu yang lebih lama, sedangkan waktu standar yang telah ditetapken
oleh pabrik cerutn milik koperasi Karyawan “Kartanegara” PTP Nusanlars X{Perrerp)
Lelum ferprenubi.

Untuk melengkapn hasil penelilan i maka penulis akan wenyajikan
periutungan rala-rata waklu standar yang telah digunakan oleh pekerja dari periode
yang petiulis gunakan sebagai sampel, Perbandingan wakiu standart hasi} penelitian dan
waktu standart yang ditetapkan perusahaan adalsh sebagai berikut; |

Tabel 24, Rata-rota wakida standart produlisi Hasil Penclitian

Jendy Persiopan  Thobung Binder Perata- Bung- Sortaxt Penge- Jwmlah
Pekerjaanje arn kus pakan

nig eeruin e e ; et

ArROpUTOS 0,3 3 4,6 2 39 0.5 G 16,8

B. Bisnger 0.5 1,2 4 ' 03 1,3 1 1 5.3

B, Legong 0.3 1,2 AR id. - 64 | 5.6

B. Tip 0,18 1,2 1,5 0,5 U 1,1 5.8

B, Puri 318 1.2 14 04,5 1.3 0,1 1 5.5

B. Stupa 0,2 i,2 1.5 0,6 L5 bl ] 5,9 ‘ﬂ
Macha 0,06 0,35 0.6 0,15 2,5 4,1 04 2,1 '

“Sumber data: Diolah dari tabelﬁ dan 7
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Berdasarkan tabel diatas dapat Yiketahu bahwa sejak tahun 1999-1998, sehuuh
pekerja pada pabrik ceruta belum dapal menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan
wiktu standart yang ditelapkan oleh perusabaan, Ini terbukdi pada periode 1994-1993
terjadi penyimpangan waktu standar yang merugikan karena tenaga kerja langsung pada
pabrilk ceruty milik koperasi “Kartanegars” PTP Nusantara X (Persero) Jember

ternyata membuluhkan waktu tebil lama wisiuk menyetesatkan pekerjaannya.

3.4 Menentukan Jumiah Tenaga Kevja Langsung Berdasarkan Beban Kerja atay
Work Load Analisis (WLA)

Untuk mengetahui kebutuban tenaga kerja langsung terlebil dabdu harus
mengetahui total beban kerja yang harus ditanggung oleh tenaga kerja langmng dengan
mengalikan antara volume produksi dengan waktu standar untuk menyelesaikan suaty
pekerjaa,

Setelah beban kerja diketabui maka langkah selanjuinya adalah menentukam
tenaga kerja langsung berdasarkan beban kerja yang ada, yaitu dengan membagi total
i hours{beban kerja) dengan jam kerja liap oraug per periode tahun. {Liliat Runs 7)
Hasil perhitungan jumlah {enaga kerja langsung berdasarkan beban kerja masing-
masing pekerja untuk periode taling 1998 adalak sebagai berikut:
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6

Dengan melibat kedua tabel diatas dapat diketalui junilah tenaga kerja langsung
pada pabrik cerutu milik koperasi kaq'aw:m “Kartanegara” PTPN X Jember
berdasarkan beban kerja dari masing-masing jenis pekerjaan ternyata jenis pekerjaan
Binder yang paling banysk jumlah tenaga kerjanya dan bagian Sortasi yang paling
sedikat jumlah tenaga kerja vang digmakan Untuk lebih Jjelas lagi, perhitungan kedua
tabel diatas dapat dilihat pada lumpiran 2

3.5 Menentukan Jumish Tenaga Kerja Langsong Seharnsnya atan Work Force
Analysis { WFA)

Analisis kebutuhan tenaga kerja langsung atay Work Force Agalisis (WFA)
merupakan suatu proses penentusn kebutuhan tenaga kerja langmmg yang digunakan
untuk mempertahanksn kontinuitas Jjalannya proses produksi secara normal. Penentuan
kebutuhan tenaga kerja langsung yang hanya berdasarkan analisis beban kerja tidakish
culup, karena dalam analisis ini tidak memperhitungkan adanya tingkat absensi dan
perpularan tenaga kerja. Akan tetapi dengan menggunakan analisis tenaga kerja alau
Work Force Analysis ( WFA) maka dapat memberikan hasil vang lebik sempumna,

dibandingkan hanya menggunaken amalisis beban kerja atan Work Load Analysis ©

(WLA). Sebelum disampaikan perhitungan kebutuhan tenaga kerja langsung
berdasarkan analisis tenaga kerja (WFA) terlebih dahuly akan disampaiken perhitungan
tingkat absensi dan tingkat perputaran {enaga kerja langsung yang terjadi pada pabrik
ceruiu mlik koperasi karyawan “Kartanegara” PTP Nusanlars X{Persero) Jember.
Hasil perhitungan tingkat absensi dan perhitingan tingkat perpuiaran tenaga kerja
langsung ini, nantinya akan mompengaruhi dalam perhituagan-perhitingan kebutuhan
tenaga kerja langsung yang seharusnya diperiukan oleh pabrik cerutu milik koperasi
karyawan “Kartanegara” PTP Nusantara X {Persero) Jember, agar dupat
mengefisienkan biaya tenaga kerja langsung, Hasil perhitungan jumlah tenaga kerja
immgsung berdasar analisis (WFA) dapat dilihat pada tabel berikut:

PEp— . .

T Se—
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_Tahun/ Jenis Pelerjann " 1998 1999 ¥
Bagian Persiapan ' 9 orang 9 orang
Dugian Tunbang 53 orang 34 prang
Bagian Binder 70 orang 71 orang
Bagian Perataan 27 orang 32 orang
Bagiai Bungkus 60 orang 63 orang
Bagtan Sortasi O vrang 3 orang
_Bagian Pengepakan 47 orang 46 orang
_Jwuniah 272 orang 284 orang

sumber Data; Diolah dari tabel 18, 19, 20 dan 21

3.5.1 Hasit Perhitungan Tingkat Absensi Tenapa Kerja Lampsung

Absensi akan selalu terjadi pada setiap perusabaan, meskipun perusahaan
tersebut telah menerapkan perputaran yang ketat dan menyediakan fasilitas yang
mencukupi.

Tingkat absensi periode taliun 1999 dapat diperkirakan dengan cara menghitusg
tala-rata tingkat absensi pada periode fahun 1994-1998. Hagil perhitungan tingkat
absensi dapat dilihat pada tabel berikui:

Tabel 23. Tingkat Absensi Tenaga herja Langsung Tahan 1994 -199%

Tralim Jents Pekerlasn
Persiapan Timbang Binder Perstasn Bunglus  Soitasd Pengepa
{Mn) (%) () (ha) (%0} (%e) kan (%o}
1994 0,2 1,74 149 1,86 1,91 1,38 202
19095 .3 1,51 145 1,28 1,64 140 2,02
19946 0,1 1,73 1,57 1,28 1,53 1,36 1,73
Fead 3 1.57 1,29 127 145 1,29 .56
1998 02 1,55 1,27 1,20 1,34 1,09 1,73
Rata-rata 0,2 1,68 1,41 1,37 1,57 1.30 1,43

 Sumber dala: Diolah dari tabel 4
Tingkal absensi pada tiap jenis pekerjaan untuk periode 1999 diperkirakan akan
sama dengan rala-rata tingkat absensi periode 1994-1998. Setelah mengadakan
penelitian in, didapatkan suaiu kenyataan bahwa rata-raiza tingkat absensi tenaga kerja
iangsung pada pabrik ceruty milik koperasi “Kartanegara” PTP Nusantara X{Pergera)
Jewber adalah rendah seperti terlihat pada tabel 20,
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Kondizi yang demikian ini bisa dipenganuli oleh besarmya upah pekerja hap
pekerjaan, pemberian iy angan jasa produksi dun sebagainya. Mengeuai perhibmgan
dari tabe] diatas, lebih Jelasuya dapat dilihat pada lampiran 3.

3.5.2 Hasil pechitungan Tingkat paputaran Tenaga Kerja Langsung ({L.TO)

Husil perhitungan tinglat perpularan tenaga kerja langsung periode taluy 1994-
1998 wntuk lebih jelasuya dapat difihat pada lampiran 4.
Tabel 29. Tinghat Perputaran Tenagn Kerja Langsung Tahun 1994 1998

Talnm ik, L - Jenis Pebiprjaan
Porstupun Timbsng Binder Peratssn Bungkur  Sortasi Pongepakan

(%) () (%) (%) (%) (%) (&%)
18w (b 23,6 36 11,8 4,1 i3 &1
1935 0 23,1 21,4 294 20,1 15,1 a8
15596 15 15,7 57 7.8 55 ) 18,8
1297 15 1.1 15,7 4.6 115 38,7 14,2

_1%ss i5 123 114 . can _Ba& 20,6 5,1

fata-rata @ 16,44 11,56 14 46 10,8 2148 11,66

Sumber data: Diolah dari fabe] 6

Setelah mengetahuy hasil perhitungan jumiah tenagn kerja langsung berdasarkan
beban kerja masing-masging pekerjagn, tingkat absensi dan tingkat perputaran tenaga
kerja langsung maky dapatlah disampaikan perhittungan kebutiha teriaga kerja langsung
untuk periode tahun 1998 dan tabun 1999 dengan menggunakan ansdisis tenzaga kerjn
(Work Force Aunalysis) yaitu sebagai berikut:
Tabel 30, Juminh Tennga Kerja Langsung yang SeharusnyaTahun 1998

denis Pekerjaan WLA Yo Absemsi % LTO WFA
Persiapan 9 0,2 9 9
Tinibang 50 1,68 16,44 53
Binder 63 1,41 11,56 70
Perataan 24 1,38 14 66 27
Bunghkus 56 1,58 8.k 60
Sortasi 5 1,30 20.6 6
Pengepakan PN e . wid B3 6,7 47

Sumber Data: Diolah dan T abel 18,20 dan? 1 i

MILIK PERPUSTAKAAN

; 1t F
UntVERs
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Sedangkan basil perlibuigan jumizh lenyga kerja fangsug yung scharusuya
itk lalni 999 adalah sebagai berikut”
_Tabe 31, Jumlah Tenaga Kerja Langsunp yang Seharusnya Tahun 1999

Jenis Pelierinan WLA Yo Absensi Y% LTG WEA
Persiapan 8 0,2 9 9
Timbang 52 1,68 16,44 54
Binder 69 141 11,56 12
Perataan 29 1,38 14,66 12
Bungkus 60 1,58 8.8 63
Sortasi 7 1,30 20,6 8

Pengepakan 46 1.B3 6,7 49

Swumber Dula: Diolah dari Tabel 19,20 dan21

Mengenai perhitungan dari kedua tabel di atas, lebih Jelasnya lagi dapat dilihat
pada lampiran 5.

Berdasarkan hasil perhitungan di ataz dapat diketabui bahwa selama ing pabrik
cerutu milik koperasi “Kartanegara” PTP Nugantara X{(Persero) Jember belum
melakukan perhitungan tenaga kerja langsung dengan baik dan tepat. Ini terlibat bahwa
pada semug pekerjaan untuk dapat menghusilkan corutu terjadi kelebihan lenaga kerja
langsung, Hal ini tampak lebih jelas pada tabel berikut ini:

Tabel 32.Perbandingan Jumlah T sebodum dan sesudah analisis Th199%

Jdenis Pokerjaan Jumiah TKL Juminh TKL Selisih
Ay sebelum analisis sesudah analisis {ovang)
Persiapan 10 9 1
Timbang 55 53 F
Binder 73 70 3
Pervataan 27 27 -
Bunghus 61 60 1
Sortasi 10 6 4
Pengepakan 51 47 4
Jumish 286 272 14

Sumber data: Diolah dari Tabel 2 dan 22

Mengenai perhitungan dari tabel diatas dapat dilibat pada lampiran 5
Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui t;aiiwa pabrik cerutu milik koperasi
karyawan “Kartanegara™ PTP Nusantura K{Persero) Jember pada tahun 1998 telah
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teryadi pemborosan tenaga kerja langsung yang merugikan perusaliaan sejumian 14

orafig.

3.6 Analisis Perbedaan Efisiensi Biaya Tenanga Kerja Langsung

Untuk mengetalu: besarnya bisys tenaga kerja langsung setelal dilakukan
unalisis terindap jumlah tenaga kerja langsung vang ada dalam pabrik cerutu milik
koperasi karyawan “Karfanegars” PTP Nusantara X Jember maka langkah yang
diambil unfuk menghitung biaya tennga kerja langsung bagi tenaga kerja Jangsung yang
mendapai upah menurut lamanya kerja (harian) adalah dengan mengalikan jumish hari
kerja dalam suatu periode, kenudian dikalikan lagi dengan besarnya upah per hari.
{Lihat Rumps 11)

Perhifingan penghematan biaya tenaga kerja langiang dapat diperolel dari
selisih besarnya biaya lenaga kerja lungsung yang dikeluarkan pabrik cerutu milik
koperast “Kartanegars” PTP Nusantara X{Persero) sebelum diauaiisis dengan binya
tenaga kerja langsung yang scharusnya dikeluarkan oleh pabrik cerutu milik kopeiasi
Kartanegara sesudab dianalisis.

Adapun perbandingan antara biaya tenaga kerja langsung sebelum dianalisis dengan
sesudah dianalisis, berikut selisihayn pada periode tahua 1998 adalah sebagni berikut:
Tabel 33. Perbandingan BTKL Scbhelum dan Sesudah dianalis Th 1998 dalam Rp

Jenis Pelier] ‘jaan Biaya THL Biaya TKL Selisih
Sehelum Disnalisis  Sesudah Dianalisis
Persiapan 16.1063.500 14.493.150 1,610,350
Timbanys 88.56%.250 85.348.550 3.220.700
Binder 117.555.350 112,724,500 4.831.050
Perataan 43479450 434794350 -
Bunghus 98.231.350 96.621.000 1.610.350
Sortasi 14.493.150 9.662.100 4.831.050
_Pengepalian 82.127.850 75.686.450 6.44]1 460
Inmtah A460.560. 100 438.015 200 22.544.900

sumber data; diolabdari labe] _
Perhitunan dart tabel di atas 1ebih jelasnya lagi dupat dilibat pada lanpiran 6 dan 7.
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Jenis Cerutu Argopuros
Tahun 1994
Yol 215.500
Produlsi
Jim. TRI, I
Hr. 300
kerja/prd
Jam KjHr 7

215500
Prediorg! = — —
jom {1x300x7)

=102

Rata-rata Prod/ org/jam

Rata-rata Wik Standarfunil

Jenls Carutu Ball Djanger
Tahun 1994
Yol. 153.167
Produksi
Jim. TKIL !
Hr. 306G
Kerja/prd
Jam KjyHr 7

153.167
Prodiorg) =—0u
jam {1x300x7)
Rata-rafa Prod/org/jam

e

Lampiran I :Perhitimgan Waktu Standar Berdasarkan Jenis Pekerjaan Th 1998
Jenis Pekerjaan Persiapan

1995 1996 1997 1998
285.962 295.054 338.651 383.265
1 1 i 1
303 301 306 301
7 7 7 7
285.962 295.054 338.651  383.265
(1x303x7)  (1x301x7)  (1x306x7)  (Ix301x7)
=134 = 140 =158 =182
102 + 134 + 140 + 158 + 182
= = 143 bt/jam
5
]
= = 0,006 jam/bt = 0,3 menit
143
1995 1996 1997 1998
170.399 176.034 258.720 323.030
1 1 1 1
303 301 306 301
7 2 7 7
170.399 176.034 258720 323.030
(1x303x7)  (1x301x7)  (1x306x7) (ix301x7)
= 80 =83 =120 =153
72+ 80 + 83 + 120 +153
= — =101 bt/jam

5

e
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i
= ————— =009 jany/bt = 0,5 menit

101
1895 1996 1597 1998
292.403 370.275 468598 670428
1 1 i i
303 361 306 361
7 7 7 7

282403 370.275 468.598 670.420

Rata-rata Wkt Standar/unit
Jenis Cerutu Bali Legong
Talm 1994
Vel 27.301
Produoksi
Jim. TKi, 1
Hr. 300
kerja/prd
JamKjHr 7

227,316
Prod/erg =
jam {(1x300x7)

= 108

Rata-rata Prod./org/jam

Rata-rata Wile Standar/imit

(1x303x7)  (1x301x7) (Ix306x7)  (1x301x7)
=137 =175 =218 =318

108 + 137+ 175 + 218 + 318
= = 191 bt/jam
5

1
= = 0,005 jam/bt = 0,3 menit/bt

191
1995 1996 1597 1998
558.932 625880 649.570 705.300
1 1 i 2
363 301 306 301
7 7 7 7

558932 625.880 649570 705.300

Jenis Cerutn Bali Stupa
‘Tahun 1994
Vol 447.221
Produksi
Jim. TKL 1
Hr. 3060
kerja/prd
Jam KjTr 7

447.221
Prod/org/ =
jam (1x300x7)

=212

Rata-rata Prod/org/jam

(1x303x7)  (1x301x7)  (1x306x7)  (2x301x7)
= 263 =297 =303 =167

212 + 263 + 297 +303 + 167
- = 248 bt/jam
5
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Rata-rata Wkt, Standar/unit

Jenis Cerutu Bali Tip

1

248

1995 1996
645.400 690.843

1 1
303 301
7 7

645.400 690,843

Tahun 1994
Vol 348570
Produksi
Jim. TKL 1
Hr. 300
Kerja/prd
JamKjiHr 7

349570
Prodforg/ =
jam (ix 300x7)

= 261

Rata-rata Prod/ org/jam

Fata-rata Wik, Standar/unit

Jenis Cerutn Bali Purd

{1x303x7) (1x301x7)
=304 =327

261 + 304+ 327+177+198

= 0,004 jam/bt = 0,2 menit

{(2x306x7)

5
1

= e—— = 0,003 jany/bf = 0,18 menit/bt

253

1995 1996
796.500 821.591

H 1
303 301
7 7

796,500 821.591

972.159

1998
835.22¢0

2
301

i
835.220

(2x301x7)
=198

= 253 bt/jam

1998
1.165.870

2
301

7
1.165.870

Tahun 1994
Vol 394,422
Produksi
Jim. TK1L. 1
Hr. 300
kerja/prd
JmKiHr 7
594,422

Prod/org/ =
jam (1x300x7)

=283
Rata-rata Prod/ org/jam

(1x303x7) (1x301x7)
=375 =389

283 +375+389+226+276

{2x306x7)

3

(2x301x7)
=176

= 309 bt/jam
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Rata-rata Wik, Standar/unit

1

Jenis Cerutn Macho

Tahun 1594

Vol. 3.102.227

Produksi

Jim. TKL 2

Hr. 300

kerja/prd

Jam KyHr 7

3.102.227

Prod/erg/ =

jam {2x300x7)
=738

Rafa-rata Prod/ org/jam

Eata-rata Wik Standar/unit

Jenis Pekerjaan Timbang
Jenis Ceruiu Argopuros
Tahun 1934
Vol. 215.500
Produksi
Jim. TKIL. 5
Hr. 300
kerja/prd
Jam Kiflr 7
2155040

Prod/org/ =
Jaum {5x300x7)

=205

Rata-rafa Prod/ org/jam

~——— =0,003 jam/bt = 0,18 menit/bt

309

1995 1996 1997 1988
3.336.805 3.847.515 4.241 968 4.248.780
2 2 2 3
303 301 306 301
7 7 7 7

3.336.805 3.847.515  4.242.968 4.248.780

(2x303x7) (2x301x7)  (2x306x7)  (3x301x7)
=786 =213 = 660 =672

738 4+ 786 + 913 + 660 + 672
= S =753 bifjam
&
1
= —— =10,001 jem/bt = 0,06 menit/bt
753

1995 1996 1997 1998
285.962 295.054 338.651 383.265
6 7 8 9
303 301 304 301
7 7 7 7

285962 295.054 338.651 383.265

(7x303x7)  (7x301x7)  (8x306x7)  (9x301x7)
= 1926 =20 =18.76 = 2021
205+1926+20+1976+ 2021
- = 19,946 bi/jam

3
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Fata-rata Wik, Standar/unit

1

= = 0,035 jam/bt = 3 menit

E

19,946
Jenis Cerutu Bali Djanger
Tahun 1994 1995 1996 1997 1998
Vol. 153.167 176,359 176.034 258.720 323.030
Produoksi
Jim. TKL 1 2 2 3 3
Hr. 300 303 301 3ue 301
kerja/prd
Jam KiHr 7 7 7 7 T
153.167 170.399 176.034 258.720 323.030
P‘rﬂ.ﬂfp]'gf e A = N S, . S
jam (1a300x7)  (2x303x7) (I301x7y  (3x306x7)  (3x301x7)
=72,93 = 40,16 =41,77 = 40,26 =511

72,93 + 40,16 +41,77 + 40,26 +51,1

Rata-rata Prod/org/jam = = 49,244
5
1

Rata-rata Wkt Standar/unit = = 0,02 jam/bt = 1,2 menit

49,244
Jenis Cernin Bali Legong
Taliun 1994 1995 1996 1997 1998
Yol 227.301 292.403 370.275 468.598 670.420
Produksi
Jim. TKL 2 3 4 4 s
Hr. 300 303 ot 306 301
kerja'prd
JamKjiHr 7 7 7 7 7

227310 292403 370.275 468 598 670420
Prod/org = = = = =
jam (2x300x7)  (3x303x7)  (4x301x7)  (4x306x7)  (6x301x7)
=54,12 =45,95 =43,93 = 54,69 = 53,03

54,12 + 45,95 +43,93 + 54,69 + 53,03

Rata-rata Prod./org/jam - = 50,34 bt/jam

5
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Rata-rata Wik, Standarfunit

1

=——— ={,0198 jam/bt = 1,2 menit/bt

50,34

Jenis Cerutu Bali Stupa
Tahun 1895 1956 1997 1993
Vol. 558.932 625.880 649.570 705.300
Produks
Jim. TK1L 5 6 b 7
Hr. 303 301 306 301
kerja‘prd
Ja.a Ky/Hr 7 7 7 7

558.932 615,880 6:19.570 705.300
Prod/org/ : = = = =
jam (4x300x7) (5x303x7) {(6x301x7) {6x306x7) (7x301x7)

=52,70 =495 = 50,54 =47,82
53.24 + 52,70 + 49,5 + 50,54 + 47,82
Rata-rata Prod/org/jem = = 50,76
5
1
Rata-rata Wit. Standar/umit = =0,0197jam/bt =1,2 menit
50,76

Jenis Cernim Bali Tip
Tahuan 1995 1996 1997 1998
Yel. 645.400 650.843 7158523 835.220
Produoksi
Jim, TKL 6 7 7 3
Hr. 303 Jul 306 30t
kerja/prd
Jam Rj/Hr 7 Tom= 7 7

645.400 690,843 759.523 835,220
Prod/erg/ = = = =
jam (6x303x7) (Tx301x7)  (7x306x7)  (8x301x7)

= 30,71 = 46,83 = 50,65 =49,55
32,34 + 50,714 46,83+50,65+49,55

Rata-rata Prod/ org/jam = = 50,016 bt/jam

3
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Rata-rata Wik Standar/unit

Jenis Cerutu Dali Puri
T ahun 1994
Vel. 594,422
Produksi
Jim. TKL 7
Hr. 300
kerin/prd
JamKjHr 7
594 422

Prod/org/ arete s
jam {7x300x7)

= 40,43

Rata-rata Prod/ org/jam

Bata-rata Witk Standar/unit

Jenis Ceruin Mache

Tahun 1924
Vol. 3.102.227
Produksi
Jm. TKIL. 9
Hr. 300
kerja‘prd
Jam KyHr 7
3.162.227

Prod/erg/ =——
jam (9x300x7)

= 164,13
Rata-rata Prod/ org/jam

L. i
= =0,0:99 janbt = 1,2 memt/bt

50,016
1593 1996 1997 1998
796.500 821.591 072159 1.165.870
8 8 9 1t
303 301 306 301
7 7 7 7
796.500 821.591 972.15% 1.165.870
{(8x303x7)  (8Bx301x7}  (9x306x7) (10x30Ix7)
=46,94 =484 =5042 = 55,33
4043+ 46,94 + 4874 + 50,42 +55.33
e =874 blfjm
g
i
&= - = 0,02 janv/bt = 1,2 menit/bt
48,74
1993 1996 1997 1998
3.336.805  3.847.515  4.242.968  4.248.780
9 11 12 12
303 im 306 301
i 7 i 7
3.336.805 3847515  4.242.968 4.248.780
(9x303x7) (1130IxT)  (12x306x7) (12x301x7)
=174,8 = 166 = 165,07 = 168,04
164,13 +174,8 + 166+ 165 + 168
= = 167,608 btfjam

3

-l---—-——-h—-...i:__ -
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T
Rata-rata Wik, Standar/unit = = 0,0059 jam/bt = 0,35 menit/bt

167,608
Jemis Pekerjaan Binder
Jenis Cerute Argopuros
Tahun 1994 1995 1996 1997 195§
Vol. 215.500 285.962 295.054 338.651 383.265
Produksi y
Jim. TKL. 8 10 11 13 13
Hr, 300 303 341 3ng 30l
Kerja/prd
Jam Kj/Hr 7 7 7 7 7
215.500 285,962 295.054 338.651 383.265

Prod/org/ . = = = — = .
jam (8x300x7) (10x303x7) (11x301x7) {13x306x7) (13x301x7)

= 12,82 =13,48 =12,73 =12,16 =13,99

1282+1348+ 1273 +12,16+13,99
Rata-rata Prod/ org/jam = = 13,038 bt/jam
;
1
Rata-rata Wik, Standar/vmit = — = 0,0766jam/bt = 4 6 menit/bt
13,038
Jenis Ceruta Bali Djanger
Tahun 1994 1993 1996 1997 1998
Vol. 153.167 174,399 176,034 258.7720 323.030
Produksi
Jim. TKL 2 2 2 3 3
Hr. 300 303 301 306 301
kerja‘prd
JamX)Hr 7 7 7 7 7
133.167 170.3%9 176.034 258.720 323.03¢

Prod/org/ = = = = =
Jjam (2x300x7)  (2x303x7)  (2x301x7)  {3x306x7) (3x301x7)

=36,46 =4{,16 =41,77 =40,26 = 51,1

36,46 +40,16+41,77 +40.26 + 51,1
Rata-rata Prod/ org/jam = =41,95 bt/jam
5
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Eata-rata Wik Standar/unit

1

= = (1,238 jam/bt = 1.4 menit/bt

41,95
Jenis Cerutu Bali Lepeong
Tabun 1994 1995 1996 1997 1958
Vol. 227310 292,403 370.275 468.598 670.420
Produksi
Jim. TKL 3 3 4 3 7
Hr. 3G0 363 301 306 301
kerja/prd
JamKj/Hr 7 7 7 7 7

227310 292.403 370.275 468.598 670.420
P!'I}li-'rﬂfg)r = = = = =
jam (3%300x7)  (3x303x7)  (4x301x7)  (5x306x7)  {7x301x7)
= 36,08 = 4595 ~ 43,93 = 43,75 =4545

36,08+4595+ 43,93 +43,75 +45,45

Rata-rata Prod/ org/jam = =43,03 bt/jam

Rafa-rata Wik Standar/unit

Jemis Cernin Bali Stupa
Talum 1994
Vol. 447221
Produks:
T s . S
it 300
kerja/prd
JamKiy/Hr 7
447,221

Prodiorg/ = ———
jam {3x300xT)

=42.59
Hata-rata Prod/ org/jam

-
1

= ——— ={,0232 jam/bl = 14 menit/bt

43,032
1995 1996 1997 1998
558.932 625.880 649570 765,300
7 7 8 9
303 301 306 301
7 7 7 7

558.932 625.880 649,570 705.300
(7x303x7)  (7x301x7)  (8x306x7)  (9x301x7)
=37,64 =42.43 =379 =37.19
42,59+ 37,64 + 42434 379+ 37,19
S = 39,548 bt/jam

5
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Hata-rata Wik, Standar/unit

1

= =,0252 jamvbt = 1.5 menit/bt

39,5438
Jenis Cerutu Bali Tip
Tahmn 1954 1905 1996 1957 159§
Vol. 549570 645.400 690.843 759.523 835.221
Produksi
Jim. TEL 6 8 8 9 10
Hr. 300 303 301 306 301
kerja/prd
Jam¥j/Hr 7 7 7 7 7
549.570 645,400 690,843 759,523 B35.211

Prﬂdfﬂl—gf = = 2 = =
jam (6x300x7)  (8x303x7)  (Bx301x7)  (Ox306x7) (10x30ix7)

=43.61 =38,03 = 40,98 = 39,39 =39,64

43,61+ 38,03 +40,98 + 39,39 + 39,64

Rata-rata Prod/ org/jam = rrmmanin = 40,33 bt/jam

Rata-rata Wik, Standar/umt

3

1

- = 0,0247 jam/bt = 1.5 menit/bt

40,33
Jenis Cerutu Bali Puri
Tabun 1994 1995 1996 1997 1998
Vol. 594.422 796.500 821.591 972.159 1.165.870
Produksi
Jm. TKL. 7 9 9 11 13
Hr. 300 303 301 306 301
keria/prd
Jam KjHr 7 7 7 7 7
594,422 796.500 821.591 972.159 1.165.870
Prod/erg/ =—--v—r = = = =
jam (7x300x7)  (9x303x7)  (9x301x7) (11x306x7) (13x301x7)
=40,43 =41,72 =43,32 =41,25 = 42,56
4043 +41,72+4332+4125+4256
Rata-rata Prod/ org/jam = — =41,856 bt/jam

5
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Fata-rata Wik Standar/unit

Jenis Ceruta Macho

Tahun

Vol
Prodoksi
Jim, TKL,
Hr.
kerla‘prd
Jam Kj/Hr

Prod/org/
jam

, S
= = {1,0239 jam/bt = 1 4 menit/bt

41,856

1994 199% 1996 1997 1998
3.102.227  3.336.805  3.847.515 4242068  4.248.780 .
15 16 18 20 20
300 303 301 306 301
7 7 7 7 7

3.102.227 33363805  3.847.515  4.242.968  4.248.780
(15x300x7)  (16x303x7) (18x301x7) (20x306x7) (20x301x7)
=98 48 = 98,32 =10144  =99,04 = 100,82

Hata-rata Prod/ org/jam

08,48 + 08,32 +101,44 + 99,04 + 100,82
= £99 62 btfjam

5
1
Rata-rata Wik, Standar/unit = = §,01jam/bt = 0,6 menit/bt
98,62
Jenis Pekerjaan Perataan
Jemis Ceruin Arpopuroes
Tahan 19%4 1995 1996 1997 1998
Vol. 215500 285,962 295.054 338.651 383.265
Produksi
Jim, TKI1, 3 5 5 & 6
Hr. 300 303 301 306 301
kerla/prd
Jam KyHr 7 7 7 7 7
215.500 283.962 295.054 338.651 383.265

Prﬂﬂfm*g} = = = = =
jam (3z300x7)  (5x303x7) (3301x7y  (6x306x7)  (6x301x7)

=342 =16,96 =18 =126,35 = 30,31

34,2 + 26,96 + 28 + 26,35 + 30,31

Rata-rata Prod/ org/jam = - -=129,164 btfja

3
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Rata-rata Wik, Standar/unit

Jenis CermtuBali Djanger
Tabun 1854
Vel 153 167
Produksi
Jim. TKL 1
Hr. 300
kerla/prd
Jam KjyHr 7
153.167

Prodlorg/ =—-——
jam {1x300x7)

=7293

Rata-rata Prod/ org/jmn

Rata-rata Witk Stendar/unit

{ g,
- = (1,0342 jam/bt = 2 menit/bt

29164
1995 1996 1997 1998
170.399 176.034 258.720 323.030
1 1 1 1
303 301 306 301
7 7 7 7
170.398 176.034 258.720 323.030
(1x303x7)  (Ix301x7) (I1x306x7)  (1x301x7)
=80,33 = 83,54 =120,78  =15331
72,93 +80.33 + 83,54 + 120,78 + 153 31
= = 102,178
5
1
= = 0,009 jam/bt = 0.5 menit/bt
102,178
1995 1996 1997 1998
292 403 370.275 468.598 670.420
1 1 2 3
303 301 306 301
7 7 7 7

292403 370275 468 598 670.420

Jenis Cerutn Ball Teggong
Tahun 1994
Yol 227310
frodubisi
Ji, TKI 1
Hr. 300
kerla/prd
Jam KjHr 7
227.310

Prod/org/ =
jam {1x300x7)

= 108,24

Raia-rata Prod/ org/jam

(1x303x7)  (Ix301x7)  (2x306x7)  (3x301x7)
= 137,86 =175,73 =10938  =106,06

1082+ 137,8+175,7 +109,3 + 106 :
i = 127,45 bt/jam
5

J———
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Hata-rata Wik, Standar/unit

Jenis Cerutu Bali Stupa

T ahun
Vol
Produbsi
Jim. TK}1,
Hr.
kerla/prd
Jam Kj/Hr

Prod/org/
jam

Rata-rafa Prod/ org/jam

Rata-rata Wik Standar/anit

Jenis Cerutu Bali Tip

Tahun

Yol
Produksi
Jim. TKL
Hr.
kerlaw/prd
Jam Kj/Hr

Prod/org/
Fim

Rata-rata Prod/ org/jam

{2x300x7)

1.
= ————— =(0,00784 jam/bt = 0,5 menit/bt

127,45
1895 1996 1997 1598
358.932 625880 649.570 705.300
3 3 3 3
303 301 306 301
7 7 7 7

558.932 625880 649570 705.300

(3x303x7)  (3x301x7)  (3x306x7)  (3x301x7)

=87.84 =99.01 = 101,08 =11158
106,48 + 87,84 + 99,01+ 101,08 + 111,58
= —— =101,198
3
1
= ——— = 0,00988 jam/bt = 0,6 menit’bt
101,198
1995 1996 1997 1998
645.400 690.843 139523 B35.220
3 3 3 3
303 101 306 ol
7 7 7 7

645 400 690.843 739523 §35.220

(2x300x7)

(3x303x7)  (3x301x7)  (3x306x7)  (3x301x7)
=101,43 =109.29 = 118,19 =132,13

130,8+101,4 +109,2 +118,1 +132,1
= =118,378
5
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Bata-rata Wik, Standar/unit

118,37
Jenis Cerutu Bali Puri
Tahun 1984 1985 1996 1997 199%
Vol 584422 796500 821.501 972,158 i,165.870
Produlisi
Jm. TKIL: 2 3 4 4 5
Hr-. 300 303 30 306 301
kerla/prd
Jam KjyHr 7 7 7 7 7
594,422 796.500 §21.591 972,159 1.165.870
Prodiorgg =—— = = = =
jam (2x300x7)  (3x303x7)  (4x301x7)  (4x306x7)  (5x301x7)
=141,52 =125,17 =09748 =113,46 = 110,66
1415+ 1251+ 97 48+ 113,4 +110,6
Rata-rata Prod/ org/jam = = 120,46 bl/jam
g
1
Rata-raia Wik, Standar/unit = = {,0083 jam/bt = 0,5 menit/bt
120,46
Jenis Cerutu Macho
T obhun 1994 1995 1996 1997 1598
Vel 3.102.227 3.336.805 3.847.515  4.242 968 4.248.780
Predaksi
Jim. TKL 3 4 5 5 6
Hr, 300 303 301 306 301
kerla/prd
Jam Kj'Hr 7 7 7 7 7
3.102.227  3.336.805 3.847.515  4.242.968  4.24B.780
Prod/org/l = = AR o i
jam (3x300x7)  (4x303x7)  (5x301x7)  (3x306x7)  (6x301x7)
=492.41 =393,3 = 365,21 =396,16 =336,08
492 44303 3 +365,2 + 396,1+336,08
Rata-rata Prod/ org/jam = =396,63 bt/iam

=0,00844 jam/bt = 0.5 memt/bt

5
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Rata-rata Wik, Standar/unmit

i .
= e =0,00252 jan/bt = 0,15 menit/bt

396,632
1955 1996 1997 1998
285961 295.054 338.651 383.265
9 10 11 12
303 301 306 301
7 7 7 7
295.054 338.651

285.962 383.265

Jenis Pekerjaan Bungkus
Jenis Clerutu Argopures
¥ ahun 1954
Yol 215500
Produalisi
Jim. TKL. 6
Hr. 300
Keria/prd
Jam KjHr 7

215.5060
Prod/org/ =
jam {6x300x7)

=171

Rata-rata Prod/ orgfjam

Pata-rais Wik, Stendarfunit

(9x303x7) (10x301x7) (11x306x7) (12x301x7)
= 14,98 =14 = 14,37 =15,15

17,1+ 14,08 + 14 + 14,37 + 15,15
s ~ = 15,12 bt/jam

5
i
= = {,66 jam/bt = 3,9 menit/bt
15,12
1985 18846 1997 1998
170,399 176.034 258,720 323.030
2 2 ya 3
303 301 306 3N
7 7 7 7
176.034

170,399 258.720 323.430

Jenis Cerwtn Bali Djanger
Tabun 1994
Voi. 153.167
Produksi
Jm. TKL 2
Hr, 300
kerla/prd
Jam KjiHr 7
153.167

Prod/org/ =
jam {(2x300x7}

= 36,46
Rata-rata Prod/ org/jam

(2x303x7)  (2x301x7)  {(2x306x7)  (3x301x7)
= 40,16 =41,77 = 50,39 =51,1

3646 +40,16+41,77+ 60,39+ 51,1

=45,976 bt/jam
5
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1 -
Rata-rata Wik, Standar/init = = (,0217 jam/bt = 1.3 memt/bt

45,976
Jenis Ceruty Bali Legong
Tahun 1994 1995 1996 1997 1993
Vol. 227.310 292.403 370,275 468.598 670,420
Produksi
Jim. TKL 3 4 q 5 7
Hr. 300 303 301 306 301
kerla/prd
Jam KjHr 7 7 7 7 7
227.301 292.403 370.275 468.598 670.420
Prod/org/ = = = = =
jam (3x300x7) (4x303x7) (4x301x7)  (5x306x7}  (7x301x7)
= 36,08 =34.46 =4393 =43,75 =4345
36,08+ 3446 +43,93+43,75+4545
Rata-rata Prod/ org/jam = = 41),734 bt/jam
*
I
Rata-rata Wik, Standar/unit = =$,024 jam/bt = 1,4 menit/bt
40,734
Jenis Cernin Bahb Stupa
Tahun 1994 1995 1996 1997 1998
Vol. 447321 558.932 625.880 649,570 705.300
Produoksi
Jim. TKL, 5 7 7 8 9
Hr. 300 303 301 306 301
herla/prd
JamKjHr 7 7 7 7 7
447321 558,932 €25.880 649.570 705,300
Prod/org/ = = = = =
jam (5x300x7) {(7x303x7) (7x301x7)  (8x306x7)  (5x301x7)

=42.5% = 37,64 =42.43 A =37,1%

42,59+3764+4243+37,9+37,19
Rata-rata Prod/ org/jam = = 38,55 bt/jam
5
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Rata-rata Wik, Standar/umit

1
= = 0,025 jam/bt = 1,5 menit/bt

35,55
Jenis Cerutu Bali Tip
Tahun 1994 1995 1995 1997 1998
Vol 549.570 645,400 690,843 759.523 835.220
Produksi
Nm. TKL 6 7 8 9 9
Hr. 300 303 301 o6 301
kerla/prd
JamEKyHr 7 7 T 7 7
Prod/org/ 549.570 645.400 690.843 759.523 835.220
Jam & - i ¥ =
{6x300x7) (7x303x7) (Bx301x7)  (9x306x7)  (9x301x7)
=43,61 =43 47 = 40,98 = 39,39 =44 .04
43,61+ 43 47+ 40,98+ 39,39 + 44 04
Rats-rata Prod/ org/jam = =42,298 bt/jam
z
i
Rata-rata Wik. Standar/umt = = (,0236 jam/bt = 1,4 menit/bt
42,298
Jenis Cerute Bal Pwi
Tahun 1994 1995 1996 1997 1998
Vol. 594422 796.500 821.591 972.159 1.165.870
Produksi
Jim. TEL 7 8 8 10 i2
Hr. 300 303 301 306 301
kerla/prd
Jam KjiHr 7 7 7 7 7
594,422 796.500 821.591 971159 1.165.870

Prod/org/ = = = s =
jam (7x300x7)  (8x303x7) (8x301x7) (10x306x7) (12x301x7)

=4{,43 = 46,94 =48,74 =45,38 =46,11

40,43 + 46,94+ 48,74+ 4538 + 46,11

Rata-rata Prod/ org/jam = = 45,52 bt/jam

5
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Rata-rata Wik, Standar/unit

1
= =(3,0219 jam/bt = 1,3 menit'bt

45,52
Jenis Corutu Macho
Tahun 1994 1995 1994 1997 1998
Vol. 3.102.227 3.336.805 3.847.515 4242068  4.248.780 -
Produksi
Jim, TKL 12 13 15 17 17
Hr. 300 303 301 306 301
kerla/prd
Jam¥KyHr 7 7 7 7 7
3.102.227  3.336.805 3847515 4.242.968  4.248.780

Prod/org/ o = WL e e -
jam (12x300x7) (13x303x7)  (15x301x7) {17x306x7) (17x301x7)

=123,1 =121,01 =121,73 =116,52 =118§,61

121,01+ 121+121,7+ 1165+ 1186
Rata-rata Prod/ org/jam = - = 120,194 btfjam
S
1
Rata-rata Wik Standar/mit = ———— = 0,00831 jam/bt = 0,5 memi/bt
120,194

Jenis Pekerjann Sortasi
Jenis Cerniu Argopuros
Tahun 1994 1995 1996 1997 1998
Vel 215.500 285962 295.054 338 651 383.265
Produlisi
Jim. TKL 1 1 1 1,5 2
Hr. 300 303 301 306 301
kerla/prd
JamKyHr 7 7 7 7 7

215.500 2B5.962 295.054 338.651 383.265
Prod/org/ = = = = =
jam (1x300x7)  (1x303x7)  (1x301x7) (1,5x306x7)  (2x301x7)

=119,72 = 134,82 =140,03  =1054 = 00,95

119,74+ 134 8+,140,0 + 1054 + 90,95

Raa-rata Prod/ org/jam = e = 118,184 bt/jam

b
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Rata-rata Wik, Standar/umit

!

118,184

= §,0084 jam/bt = 0,5 menit/bt

Jenis Ceruin Bali DManger
Tahm 1994 1905 1996 1997 1998
Vol. 153,167 170.394 76.034 258,720 323.030
Produksi
Jim. TKL 1 1 1 1
Hr. 300 303 301 106 301
kerla/prd
Jam Kj/Hr 1 1 1 1,5 2
153.167 176.3%9 176.034 258.720 323.030
Prod/srg/ = = = = =
jam {1x300x1)  (1x303x1) (1x301x1) (1,5x306x1) (1x301x2)
= 510,55 = 562,37 = 584,83 = 563,66 = 536,59

S10.5+.562,3+ 584 B+ 563,6 +536.5

Rata-rata Prod/ org/jam = = 551,6 bt/jam
5
1

Rata-rata Wik Standar/unit = = 10,0018 jam/bt = 0,1 menit/bt

5516
Jenis Cervin Bali Legong
Tahun 1994 1995 1996 1997 1998
Yol. 227310 292,403 370,275 468.59% 670,420
Produksi
Jim. TKL 1 1 1 1 1
Hr. 300 303 301 306 301
kerla/prd
JamKjHr 1.5 1,5 2 3 4

227.310 292403 370,275 468.598 670,420
Pm([,.’nrgf = == &= = =
jam {(1x300x1,5) (1,5x303x1) (1x30ix2) (Lu306x3) {1x301x4)
=5015,13 =643,35 = 615,07 = 510,45 = 556,82

505,1+ 6433+ 615,0+ 5104 + 556,8

Rata-rata Prod/ org/jam = = 566,164 bt/jam

5
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Rata-rata Wik, Standar/unit

Jenis Cerutu Bali Stapa
Tahun 1994
Vol. 447.221
Produlisi
Jim. TKL 1
Hr. 300
Kerla/prd
Jam KjiHlr 3

447,221}
Prodiovg/ -———-
jam (1x300%3)

= 496,91

Rata-rata Prod/ org/jam

Rats-rata Wik, Standar/unit

Jenis Ceruty Bali Tip

L
= =(0,0017 jan'bt = 0,1 menit/bt

566,164
1995 1996 1997 1998
558.932 625.880 549.570 765.300
] 1 1 1
303 301 306 301
3 4 4 4

358.932

625.880 649.570 765.300

(1x303x3)  (1x301xd)  (1x306x4)  (1x301x4)
=614,88 =519,83 = 530,69 = 585,79

496,59+ 614,8+ 519,8+ 530,6+ 5857
3 -1 i o= 549,62 bt/jam

5
i
= = (,0018 jam/bt = 9,1 menitbt
549,62
1995 1996 1997 1998
645,400 690.843 759,523 835.220
1 ] 1 1
303 301 306 301
4 1 4 3

645.400 690.843 159.523 835.220

Tahun 1994
Vol 549.570
Produksi
Jim. TKL 1
Hr. 300
kerla/prd
Jam KG/Hr 3
349.5370

Prod/org/ =
jim {(1x300x3)

= 610,63
Rats-rats Prod/ org/jam

(1x303x4)  (1x301x4)  (1x306x4)  (1x361x5)
=532,% =373.78 =62052  =554,96

6106+ 532,5+ 573,7+ 620,5+ 554,9
- =578,478 btfjam
5
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1 -

Rata-rata Wik Standar/umt = - ~ = {00172 jam/bl = 0,1 menit/bt
578478

Jenis Ceratu Bali Puri
Tahun 1954 1985 1996 1997 1998
Vol. 594.422 796.500 821.591 972.159 1.165.870
Produksi
Jim. TKE, 1 1 1 1 1
Hr. 300 303 301 306 301
keria/prd
Jam KyHr 3 4 3 & 6

554,422 796.500 €21.5%] 972.159 1.165.870
Prodiorg! = = e =
jam {(1x300x3)  (1x303xd)  (1x301x5)  (Ix306x6)  {ix301x6)

= 6601 46 = 457,17 = 5459 = 52949 = 045,55

660 4+ 657,14+ 545,0+ 5204 + 6455

Rata-rata Prod/ org/jam = = 607,714 bt/jam
5
1
Rata-rata Wik, Standarfmit = =0,00184 jam/bt = 0,1 menit/bt
607,714
Jenis Ceruin Macho
Tahun 1994 1995 1994 1997 199%
Vol 3.102.227 3.336.805 3.847.515  4.242.968  4.248.78D
Produlis]
Jim TKE. 2 3 3 3 4
Hr. 300 303 301 306 301
kerla/‘prd
Jum KjHr 7 7 7 7 7
3.102.227 3.336.805 3.B47.515 4,242,968 4.248.780
Prod/org/ = = = = =
Jaua (2x300x7)  (3x303x7)  (3x301x7)y  (3x306x7}  {4x301x7)

=738,62 =524 4 = 608,68 =60028  =50412

738,6+ 524,4+ 608,6+ 660,2+ 504, 1
Rata-rata Prod/ org/jam = = 607,22 bt/jam
5
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Bata-rata Wtk Standarfimit

1 .

= 0,00164 jam/bt = 0,1 menit/bt

607,22
Jenis Pekesjnan Peugepakun
Jenis Cerutu Argopuros
Tahun 1954 1995 1958 1397 1998
Vol 215,500 285.962 205,054 338.651 383.265
Produksi
Jim. TKL . 6 7 3 8
Hr. 300 303 301 306 301
keria/prd
Jam KiHr 7 7 7 7 7
215.500 285.962 295.054 338.651 383.265
Prod/org/ = = = = =
jam (5x300x7) {6x303x7) {(Tx301x7y  (8x306x7) (8x301x7)
=20,52 =2247 =20 =19,76 =22,713
205242247420+ 19,76 +22 73
Rafa-rata Prod/ org/jam = e - =21,096 bt/jam

Rata-rata Wtk. Standar/umit

Jenis Cerutu Bali Djanger
Tahun 1994
Vol. 153.167
Produksi
Jm TKL. 1
Hr. 300
kerln/prd
Jam KpHr 7
133.167

Prod/orgl = m
jam (1x300x7)

=72,93
Rata-rata Prod/ orgfjam

5

= = 0,0474 jam/bt = 2,8 menit/bt

21,096
1995 19%6 1997 1998
170.399 176.034 258.720 323.030
1 2 2 3
303 301 306 301
7 7 7 7
170.399 176.034 258720 323.030
{1x363x7) (2x301x7)  {2x306x7)  (3x301x7)
= 80,33 =41,77 =60,39 =511
72,93+ 80,33 +41,77+ 60,39+ 51,1
& =§1,304 bt/jam

5
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Rafa-rata Wil Standar/unit

Jenis Cerutu Bali Lepong

Tahmn 1994
Vol 227.310
Produksi
Jim, TKL 2
Hr. 300
Levla/'prd
Jum KiHr 7
227.310

Prodiorg/ =_
jam {2x300xT)

=354.12

Rata-rata Prod/ org/jam

Buta-rats Wik Standar/unit

1 -

= = 0,0163 jamybi = 1 menit/bt

61,304
1995 1994 1997 1998
292,493 370,275 468.598 670,420
2 3 4 5
303 301 306 301
7 7 7 i

292.403 370275 468.59% 670420

(2x303x7)  (3x301x7)  (4x306x7)  (5x301x7)
= 68,93 = 58,57 =54,69 = 63,63

54,12+ 68,93 + 58,57 + 54,69 + 63.63

= s = —-= 59,988 bt/jam
5
1
= ——— =0,0166 jam/bt = I menit/bt
39, 988
1595 1996 1987 1998
5358932 625.880 649.570 705,300
4 5 5 6
303 301 306 301
7 7 7 i

338,932 625.880 649,570 705,308

Jenis Cerutu Bali Stupa
Tahun 1994
Vol. 447.221
Produksi
Jim, TEL 4
Hr. 300
kerla/prd
Jam Ej %
447221

Prod/org/ =
jam (4x300x7)

= 53,24

Rata-rata Prod/ org/jam

(4n303x7)  (Sx301x7)  (5x306x7)  (6x301x7)
= 65,88 =594 = 60,65 = 5579

53,24 + 65,88 + 59,4 + 60,65 + 55,79
= - = 58,994 bi/jam
g
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Rata-rata Wil Standar/unit

|
= 0,016 yam/bt = | menit/bt

58,994
1595 1996 1997 1998
645400 690,843 759,523 835.220
6 7 7 7
303 301 306 301
7 7 7 7

643,400 690,843 759,523 835.220

Jenis Ceruin Bali Tip
Tahun 1994
Voi. 548.570
Produksi
Jim. TKL 3
Hr. 300
kerla‘prd
Jau¥jHr 7
349,570

Prod/org/ =
jam (5x300x7)

=52.34

Rata-rata Prod/ org/jam

Rata-rata Wik, Standar/nmt

(6x303x7)  (7x301x7)  (7x306x7)  (7x301x7)
= 50,71 = 46,83 = 50,65 = 56,62

52,34 + 50,71 + 46,83 + 50,65 + 56,62
e e =51,43
5

1
= =0,019 jam/bt = 1,1 menit/bt

31,43
1995 1996 1997 1998
796,500 821.591 972,159 1.165.870
6 7 8 b
303 301 306 301
7 7 7 7

796.500 821.591 $72.159 1.165.870

Jenis Cerutu Bali Puri
Tahnn 1994
Vol 594422
Produksi
Jm. TKL 5
. 300
kerla‘prd
JamKyHr 7
394.422

Prod/org/ =
Jjam {5x300x7)

= 56,61
Rata-rata Prod/ org/jam

(6x303x7)  (7x301x7) (8x306x7)  (9x301x7)
=62,58 =53,70 = 56,73 =01,48

56,61+ 62,58 + 55,70 + 56,73 + 61,48
= = 48,62 bt/jam
5
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1
Rata-rata Wtk. Standar/unit = = 0,017 janvbt = | menit/bt

48,62

Jenis Ceruin Macho
Tahumn 1994 1993 1996 1997 1998
Yol. 3.102.227 3.336.808 3.847.515 4.242.968  4.248.780
Produksi
Jim. TKL 10 11 12 13 13
Hr. 300 303 im 306 301
kerla/prd
JamKjiHr 7 7 7 7 7

3.102.227  3.336.805 3.847.515 4,242,968  4.248.780
Prod/erg/ = = = = — =
jam (10x300x7)  {11x303x7) (12x301x7) (13x306x7) (13x301x7)

= 147,72 = 143,02 =152,17 =15237 =15511
147.7+ 143,60+ 152,1+ 152,3 + 155,1
Rata-rata Prod/ org/jam = = 150,078 bt/jam
5
1

Rata-rata Wik, Standar/mmit = —————— =0,0066 jam/bt = 0,4 memt/bt

150,078
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Lampiran 2 :
Perhitungan Kehutuhan Tenaga Kerja Langsung berdasarkaun Bebsn Kerja
Tahun 1998 dan 1999

Total Beban Kerja
Rumws : Kebutuban TKL, = %X 1 orang
Jam Kerja/orang
Total Beban Kerja = Waktu Standar / unit x Volume Produksi
Jam Kerja / orang = Jml hari kerja/orang x Jam kerja/hari
Argopures Bali Djanger
1993 1999 1998 1999
1. Persiapan
Vol. Produksi 383.263 410151 323.030 344 6B
Waktu Standar 0,3 0.3 0.5 0,5
Total Beban K§ 114979 126.045 161.515 172.342
Jam Kerjaforg 126420 126.420 126.420 126.840
Keb. TKL 0,9 0,9 1,2 1
2. Timhang
Vol. Produksi  383.265 420.151 323.030 344,684
Wakiu Standar 3 3 1,2 1,2
Total Beban Kj  1.149,795 840.302 387.636 413.620
Jam Kerja/org  126.420 126840 126.420 126,840
Keb. TKEL 9 7 3 3
3. Binder
Vol. Produksi  383.265 420.151 323.030 344 684
Waldu Standar 4.6 46 14 14
Total Beban Kj 1.763.019 1932 694 452,242 482 557
Jam Kerja/org 126,420 126840 126.420 126.840
Keb. TKL 13 14 3 3
4. Perataan
Vol. Produkst  383.265 420.151 323.030 344.684
Waktu Standar 2 2 0,5 0,5
Total Beban Kj 766.530 840.302 161.515 172.342
Jam Keryaforg  126.42¢ 126840 126.420 126.844
Keb. TKL & 5 | 2
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5. Bunghkus

Vol. Produksi
Waktn Standar
Total Beban Kj
Jam Kerja‘org

Keb. TEL
6. Sortasi

Vol. Produksi
Waktu Standar
Total Beban Kj
Jam Kerja/org

Feb. TRL

7. Pengepakan
Vol. Produksi

Waldu Standar
Total Beban Kj
Jum Kerja/org

Keb. TKL

1. Persiapan
Vol. Produks:
Waktu Standar
Total Beban Kj
Jam Kerja/org

Keb. TKL
2. Timbang

Vol. Produksi
Waktu Standar
Total Beban Kj
Jam Kerja/org

Keb TKL

3.Binder

Vol. Produksi
Wakin Standar
Total Beban Kj
Jam Kerja/org

Keb. TKL

383.265 420.151
3.9 3.9
1.494.733 1.260.453
126.420 126840
11 10
383.265 420,151
0,5 0.5
191.632,5 210.075
126.420 126840
1,51 1
383.265 420.151
28 2.8
1.073.142 1.176.422
126.420 126840
8 7

Ball Legong
1998 1999
670.420 724.525
0,3 03
201.126 217.357
126.420 126840
1,5 i
670.420 724,525
12 1.2
804.504 869.430
126.420 126840
6 5
670.420 724.525
1.4 1,4
938.588 1.014.335
126.420 126840
7 7

-

323.030
13

419 930
126.420
3

323.030
0,1
32303
126.420
0,25

323.030
i
313.930

126420
q

e

Bali Stupa

1998

705.300
0,2
141.060
126.420
1,1

705.300
12
846.360
126.420
6

705,300
1
1.057.950
126.420

8

344.684
1,3
448.089
126.840
3

344.684
0,1
34.468
126.840
0,2

344.684
1
344,684
126.840
3

1999

779.418
0,2
155,883
126.840
i

179418
1,2
935.301
126.840
7

779.418
1,5
1.169.127
126.840
9
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4. Perataan
Vol. Produksi
‘Wakin Standar
Total Beban Kj
Jam Kerja/org
Kob. TKL

5. Bungkus
Vol. Produksi
Waktu Standar
Total Beban Kj
Jam Kenya/org
Eeb. TKL

6. Sortasi

Vol. Produksi
Waldu Standar
Total Beban Kj
Jam Kervjalorg
Keb. TKL

7. Pengepakan
Vol. Produksi
Waktu Standar
Total Beban K
Jam Kerja/org
Keb, TKL

1. Persinpan
Vol. Produksi
Walkin Standar
Total Beban Kj
Jam Kerjalorg
Keb. TKL

2. Timbang
Vol. Produksi
Waktu Standar
Total Beban Kj
Jam Kerja/org
Keb. TKL

670.420
0,5
335.210
126.420
2

670,420
1.4
935.538
126.420
7

670.420
8.1
67.042
126.420
0.5

$70.420
i
670.420
126.420
5

1998
835.220
0,18
150.339
126.420
1,1

335.220
1,2
1.G82. 084
126420
:

24525
0,5
362.262
126840
3

724.525
14
1.014.335
126840

6

724.525
0,1
72.452
126840

0,5

T24.525
1
724.525
126840
5

Bali Tip

901.737
0,18
162.312
126840
i

901.737
1,2
770.148.8
126840

7

705.300
0,6
423.180
126.420
3

705.300
1S
1.057.950
126.420
8

705.300
0,1
70.530
126.420

0.5

705.300
i
705,300
126.420
3

1998
1.165.870
0,18
209.856
126.420
1,6

1.165.870
0,95
1.107.576
126.420

8

779.418
0,6
467.650,5
126.840

4

779.418
1,5
1.169.127
126.340

9

779.418
0,1
77.941
126.840
0,6

719.418
i
779418
126.840
6

Bali Puri

1999
1.265.674
0,18
227.821
126.840
1

1.265.674
0,95
1.202.390
126840

8
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3. Binder

Vol. Produksi
‘Waldu Standar
Tolal Beban Kj
Jam Kerja/org
Keb. TKL

4. Peralaan
Vol. Produkst

- Walktu Standar
Tolal Beban K
Jam Kerja/org
Keb. TKL

5. Bungkus
Val. Produks:

Waktu Standar
Total Bebaa Kj
Jmn Kerja/org
Keb. TEL

. Sortasi

Vol, Produks:
Waldu Standar
Tolal Beban Kj
Jam Kerja/org
Keb, TKL

7. Pengepakan
Vol. Produksi
‘Wakiu Standar
Total Beban Kj
Jam Kerjaforg
Keb. TKL

1. Persiapan
Wol. Produks:
Wakiu Standar
Total Beban Kj
Jam Kerja/org
Keb. TXKL

835.220
1,5
1.252.830
126.420

9

835.220
0,5
417.610
126.420
3

835.220
1
835.220
126.420
6.6

835.220
0,1
83.522
126.420
0,6

835.220
1,1
918,742
126.420
7

1998
4.248.780
0,06
254.926
126.420
2

9017737
1,5
1.352.605
126840
10

901,737
0,5
450.868
126840
4

9061.737
i
901.737
126840
7

901.737
0,1
94.173
126.840
0.7

901.737
1,1
991.910
126840
7

hiacho

1999
4.715.439
0,06

282 926
126840
2

1.165.870
14
1.632.218
126.420
12

1,165.870
0,5
582.935
126.420
4

1.165.870
1,3
1.515.631
126.420
11

1.165.870
0,1
116.587
126.420
9

1.165.870
1
1.165.870
126.420
.

1.265.674
1,4
1.771.943
126.840
13

1.265.674
0,5
632.837
126.840
5

1.265.674
13
1.645.3746
126.840
iz

1.265.674
0.1
126.567
126.840
0,9

1.265.674
1
1.265.676
126.840

9
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2. Timbang
Vol. Produksi
Wakiu Standar
Total Beban Kj
Jam Kerja/org
Keb. TKL

3. Binder

Vol. Produksi

. Waktu Standar

Total Beban K
Jam Kevjaforg

Keb. TKL

4. Peratann
Vol. Produksi
Waktu Standar
Total Beban Kj
Jam Kerjaforg
Keb. TKL

5. Bungkus
Vol. Produksi

Waktu Standar
Total Beban Kj
Jam Kerja/org
Keb. TKL

6. Sortasi

Vol. Produks:
Waktu Standar
Total Beban Kj
Jam Kerja/org
Keb, TKL

7. Pengepakan
Vol. Produksi
Wakin Standar
Total Beban Kj
Jam Kerja/org
Keb. TKL

4.248.780
0,35
1.487.673
126.420
11

4.248.780
0,35
1.487.073
126.420
11,76

4.248.780
0.15
637.317
126.420

5

4.248.780
0,3
1.274.634
126.420
10,08

4.243.780
6,05
212439
126.420
1,68

4.248.780
0,25
1.062.195
126.420
8.4

4.715.439
0,35
1.650.403
126840
13

4.715439
0,35
1.650.403
126840
13

4.715.439
0,15
707.315
126840

6

4,715.439
03
1.414.631
126840
il

4715439
0,05
235.771
126840

2

4.715.439
0,25
1.178.859
126840
9
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Lampiran 3 X
Perhitungan Tingkat Absensi Tahun 1994-1998 .
Hari kerja yang hilang

Rumus ; Tingkat Abgenst = —— - - ——x 100%
Hari TK Bekerja + Hari TK Tdk Bekerja

Hr. TH Bekerja = ( Jumlnh TEL x Hani kerja/ perivide)

1. Persiapan

40
Taaun 1994 Tk, Absensi = —x 100% =02 %
{5 x 3001 +40
51
Tahun 1985 Tk, Absensi = — % 100% =03%
{5x303)+51
30
Tahun 1996 Tk. Absensi = — e ~-x 100%6 = 0,1 %
(6 x 301) + 30
50
Tahun 1997 Tk. Absensi = x 100% =03 %
{3 x 306} + 30
45
Tahun 1998 Tk, Absensi = x 100% =0,2%
(6 x301) +45
02+03+0,1+0,3+0.2
2ata-rata Tingkat Absenst = =0,2%
5
2. Timbang
174
Tahun 1994 Tk, Abgenst = x 100% =1,74 %
{33 x 300) + 174
219
Tahun 1995 Tk. Absenst = - x100% = 1,81 %
(39 x303) + 219
239
Tahun 1996 Tk, Absensi = % 100% =1,73%

{45 x301)+ 139
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240
Tahun 1997 Tk Absensi = ——— —x 100% =157 %
(49 x 306) + 240
262
Tahun 1998 Tk, Abgonsi = — x 100% =1,55%
(35 x 301) + 262

1,74 +1,81 +1,73 + 1,57 + 1,55

Rata-rata Tingkat Absensi = = 1,68 %
5
3. Binder
i 210
Tahon 1994 Tk. Absenst = - x 100% =149 %
(46 x 300) + 210
246
Tahun 1995 Tk Absengt = ———————————— —x 100% =145%
{55 x 303) + 246
285
Tahun 1996 Tk Absenst = —— x 100% = 1,57%
{50 x301)+ 285
276
T'uhon 1997 Th. Absensi = ———————— X 100% = 1,2%
(69 x 306) + 276
291
Tahun 1998 Tk. Absensi = x100% =127%
(75 x 301) + 291
1A+ 1 A4S+ 157 +129+1.27
Rata-rata Tingkat Absensi = e =1,414%
3
4. Perataan
30
Tahun 1994 Tk. Absens = — X 100% =1,86 %
{14 x 300) + 80
79
Tahun 1995 Tk Absens] = x 100% = 1,28 %
(20 x 303) + 79
26

Tahun 1996 Tk Absensi=—————————x 10104 = 1.28%

{22 x 301) + 86
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L]

-

Tahum 1997 Tk Absensi =

Tahun 1998 Tk, Abzensi =

x 100% =127%
(24 x306) + 95
95

- ~x 100% =1,20%
(27 x 301) + 99

1,86 +1,28+ 1,28+ 1,27+ 1,20

Rata-rats Tingkat Absonsi =

5. Bunghkus

Tahun 1994 Tk. Abgensi =

=1,378
3

24()
x 100% =191 %

Tahun 1995 Tk. Absensi=—

(41 x 300) + 240
253
x 100% = 1,64 %

(50 x303) + 253

257
Tahun 1996 Tk. Absensi = — -x 100% = 1,55%
{54 x301) + 257
280
Talun 1997 Tk Abgensi = —X 100 =1,45%
(62 x 306) + 280
284
Tahun 1998 Tk. Absengi = xl00y =134%
(69 x 301) + 284
191 +1,64+1,55+1454134
Rata-rata tingkat Absensi = -=1,578
5
. Sortasi

Tabon 1994 Tk Absensi =

21

— x 100% = 1,38 %
(Sx300)+21

26

Tabhun 1995 Th. Absensi = —

X 100% =1,40%
(6 x303) + 26
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25

Tahun 1996 Tk. Absensi =

Tahun 1997 Ik Absensi =

(6 x301) + 25

28

(7 % 306) + 28

20

Tahun 1998 Tk. Absenst =

Rata-rata tingkat Absensi = —

7. Pengepakan

Tahun 1994 Tk, Absensi = ——

‘Talun 1995 Tk. Absensi = —

Tahun 1996 Tk Abgens =

{§ x301)+350

x 100%

x 100%

x 100

=1,36%

=1,2%

=1,09%

138+ 140+ 136+1,29+ 1,09

= 1,304%

5

198

{32 £ 300) + 198
226

(36 x 303) +226
229

Tahun 1997 Tk. Absensi =

(43 x 301) + 226
243

(47 x 306) + 243
271

Tahun 1998 Tk, Absensi=

Rala-rata Tingkat Absensi =

(51%301)+271

X 1000

x 100%

x 1009

x 10(%

.x 100% =2,02%

=2,02 %

=1,73 %

=1,66%

=173%

2.02+2,02+1,73 +1,66 + 1,73

=1,832

5
o
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Lampiran 4 .
Perhitungan Tingkat Perputaran Tenaga Kerja Langsung Tahun 1998
P1+P2  Prd Kerja

Rumus : Tk Perputaran TEL = A+ S8 :] X 1x 100 %
2 N
i. Parsiapan
545 365
Th 1994 Tk. Perputaran TKL =0+ 0 : [ - X ——— X 100 % =10 %
2 300
5+5 363
Th 1995 Tk Perputaran TKL =0+ 0 : [— X 1x100% =0%
2 303
5+0 365
Th 1996 Tk Perputaran TKL=0+1 : | K | X 100 % = 15%
2 301
6 +3 366
Th 1997 Tk Perpularan TRL=1+0:} —- X 1% 100%=15%
2 306
L 365
Th 1998 Tk Perputaran TKL =0 +1 : | — X Jx100% =15%
2 301
2 Timbang
30+ 33 365
Th 1994 Tk Perpufaran TKL=6+3:[ —— - x ————1x100% =236 %
2 300
33 +39 365
Th 1995 Tk Perputaran TKL=8 +2: [— X 1x100%=231%
2 303
39 +45 365
Th 1996 Tk Perpularan TEL =7 +1 : | X -] x 100 % = 15,7 %
2 301
45 +49 366
Th 1997 Tk. Perputaran TEKL =4 +0: | —X 1x 100 % =7.1%
2 306
49 + 55 365
Th 1998 Tk. Perputaran TKL=7+1 : | X 1x100%=127%

2 301
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-

3. Bimder
44 +46 365
Th 1994 Tk Perpuiaran TEL =240 : | ———— X ——— ] x 100 % = 3.6%
2 300
46+55 368
ThH 1995 Tk Perputaran TEL=11+2 1 | —— % —— [x100% =214 %
2 303
534 59 365
Th 1996 Tk, Perputaran TKL =4 + 0 : | X Jx100% =5,7%
2 301
59 + 69 366
Th 1997 Tk Perputaran TRL = 11+1 : § e X ———— | x 100 % = 15,7 %
2 306
69 + 75 3B
Th 1998 Tk Perpmtaran TKL =8+2 X 1x100%=114%
2 3ol
4. Perataan
i4+14 365
Th 1994 Tk, Perputaran TRL =1 +1 | X—— 100 % =11,8%
1 300
14+20 365
Th 1995 Tk. Perputaran TKL=6+ 0 : { X Jx 100 %% = 29,4%
2 303
4 A i S 1
Th 1996 Tk Perputaran TKL=2+0 [ —x——]x100% =78%
2 301
22 +24 366
Th 1997 Tx. Perputaran TRL=3+1 ] % 1x100% =14,6%
2 306
4 +27 365
Th 1998 Tk. Perputaran TKL =3 +0 .| ————x ——— ] 2 100 % = 9,7%
2 301
3. Bungkus
39+41 365
Th 1994 Th Perpularan TKL=240: [ ——x Jx 100 % =41%
2 300
41 +50 365
'Th 1995 Tk. Perputaran TKL = 10+ 1 : [ X ]x 160 % =20,1%

2 303
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S04 54 363

Th 1996 Tk, Parputaran TKL=3+1:{ X 1x1004%=95%
2 301
54+ 62 366
Th 1997 Tk Perputaran TKL.=8 + 0 . | —% Jx100%=1135%
2 306
62+69 365
Th 1998 Tk. Perputaran TKL =7+ 0 | — b 1x100% =8.8%
2 301
6. Sortasi
i 2 365
Th 1994 Tk, Perputaran TKL= 1+1:] — X -1x100% =33%
7 300
5 +6 365
Th 1995 Tk. Perputaran TKL=1+0:] — X 1x100% =151%
2 303
6 + 6 363
'Th 1996 Tk. Perputaran TRL=0+0 : | X 1x 100 %=10%
2 3
6 +17 366
Th 1997 Tk. Perputaran TKL =2+ 1: | g ] x 100 % =38,7%
2 300
7 8 3565
Th 1998 Tk Perputaran TKL =2 +0: | - — X -1 x100%%=20,6%
2 361
7. Pengepakan
29 + 32 365
T 1994 Tk Perputwan TEL=3+0: - X- Jx 100% =8,1%
2 300
32 + 36 365
Th 1995 Tk Perputaran TKL =4 +0: | x— 12100%=98%
2 303
36 + 43 365
Th 1996 Tk. Perputaran TRL=8+1 : | - X 1x 100 % = 18,8%
2 301
43 +47 366
Th 1997 Tk Perputaran TKL =6+ 2 [ - — X ~1x100%=14%%
2 306
47+ 51 365
Th 1998 Tk Perputaran TEL =4 +0 | X 1x100%=6,7%

2 301
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Lampiran 5

Perhitungan Jumlah Tenaga Kerja Langsung Scharusnya Tabhun 1983
Fomus: WEA = WLA + % Absensi (WLA) + % LTO (WLA)

1. Perstapan  WEFA =9 +02%(%) + 9% {9) =9 orang
CTimbang WFA = 30+ 1, 68%(30) + 16 44% {50} = 53 orang

3. Binder WFA =63 +141%{63) + 11,56% (63) =70 orang

L

-t

Perataan  WFA =24 + 1,37%{24) + 14,66% (24) = 27 orang
. Bungkus  WFA =356+ 1,58%(56) + 8,8% (56} =60 orang
6. Sortasi WFA=35 +1.30%(5} +206 % (5] =6 orang
7. Pengepakan WEFA =44 + 1 83%(44) + 6.7 ™(44) =47 creng

Lan

Perhiinngan Jumiah Tenaga Kerja Langsung Seharusnya 1999

1. Persigpan  WFA= 2-+0,2% (B) + 9% (8) = 8 orang

2. Timbang  WFA = 46+ 1,68%{46) + 16,44% (46) = 54 orang
3. Binder WFA = 60+ 1,41%{60) + 11,56% (60) = 67 orang
4, Perataan  WFA = 22+ 1 37%0(22) + 14,66% (22) = 25 orang
5. Bunglns  WFA =56+ 1,58%(56) + 8,8% (56) =61 orang
6. Sortas WFA=6 +1,30%(6) +20,6%(6) =7 orang
7. Pengepakan WFA =41+ 1 83%( 41)+ 6,7%(41) =44 orang

B
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Lampiran 6 .
Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung Sebehum dianalisis Tahun 199§
Russis - Biaya TEL = Jml. TKL x Hari kerjw/periode x Upah TEL hari

Juminh Tenaga Kerja Langsung : 286 orang
Hari Kaja / periods : 301 hari

Upah Tenaga Kerja Langsung/hari  : Rp. 5.350,-
Biaya Tenaga Keria Langsung : 286 x 301 x 5,350 = Rp.460.560,100,-

Lampiran 7
Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung Sesudah Dianalisis Takan 1998
Rurmus : Biaya TKL = Jmil. TKL x Hari kerja/periode x Upah TKL/ hari

Jumlah Tenaga Kerja Langsung : 272 oreng
Hari Kerja / periode : 302 har
Upah Tennga Kerja Langsung/hart  : Rp. 5.350,-

Biava Tenaga Kerja Langsung 272 x 302 x 5.350 = Rp.43R.015.200
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RUOPERASI KARYAWAN

KARTANEGARA

PT. PERKEBUNAN NUSANTARA X (PERSERO)
CANDIJATI - ARJASA - JEMBER TELP. (0331) 540607 - 540608

N Hukum MNo. 5481 /BH /| BANKERS : Sank Negara indonesio 1546 Jur

ai 17 Dasamber 1363 Bank Bumi Daya Jambar
Nomor : B62/UM/KOP/TV/99 Jelbuk, 08 April 1999
Lampiran D
Hal : {fin Mengadakan Penelitian
Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Politik
Universitas Jember

Jl. Kalimantan — Kampus Tegalboto
JEMBER

Menunjuk surat Saudara nomor 626/P1.32.H5.FISIP/1./99 tanggal 7 April
1999 hal tersebut pada pokok, dengan ini diberitahukan bahwa kami dapat
menerima Mahasiswa saudara :

Nama : Wasti Tulandari

Nim 195 -2211
Jurusan/Program : Ilmu Administrasi
Program Studi : Ilmu Administrasi Niaga

Untuk mengadakan penelitian di Industri Cerutu Kopkar Kartanegara PT.
Perkebunan Nusantara X (Persero), dalam rangka penyusunan skripsi
dengan judul * Perencanaan Jumlah Tenaga Kerjn Langsung Yang
Tepat Dalam Upaya Efisiensi Biaya Tenaga Kerja Langsung Di
Bagian Produksi Cerutu Pada Kopkar Kartanegara PTPN 10
(Persero) Jember ¥,

Demikian untuk menjadikan maklum

KOPERASI KARY AWAN KARTANEGARA
PT. PER - NUSANTARA X (PERSERO)
Repala Kantor /
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DEPARTEMEN PENDMIKAN DAN KEBUDAYAAN R I
UNIVERSITAS JEMBIR :
LEMBAGA PENELITIAN
Alamat (J1, Vateran No. 3 Telephen (33312422723 Fox {1331 425510
Jumber (68118

Nomor L 423 125 2/PG/99 28 Desember 1090
Lampiran -
Petihal » Pennohonan ifin inengadakan
Penelitian
Lepaila - L ¥th, Sdr. Plinpinan

KOPERAS]I KARYAWAN "KARTANEGARA”
PTP. NUSANTARA X JEMBER
di -

JEMBER

Bersama ini kami sampaikan dengan hormat permohonan ffin mangadakan
penelitian untuk memperoleh dala

Mama / NIM CWASTE TULANDARI 195 - 2211

DosenMlahiasiswe {Fakullas mu Sosial dan iy Politik
Universilas Jember

Alamal cHGalak i 12 Jember

Judul Penelilian ' Parancanaan Jumlah Tenagea i<erja Langsung

Yany Tepal Dalam Upaya Elisiens| Hiaya
Tenaga Kerja Langsung Bauian Produkal
Celniu Pada operasi Karyawan Tartancgara”
PTP. Nusaptara X Jember

Di Daerah abupeten Jembe

Lama Penslilian 4 {gmpat) Bulan

Unluk pelaksanaan penefitian (arsebul di alas, mohon hantuan sela perkanan
Seaudara unluk memberikan jin Lepade mahasiswa {ersobul delam e
ngadakan penelilian sesuai dengan judul di alas,

Dc—rnihia:p alas perkenan dan banluan Efygara divcapian teliing kasih,

Tewnbusan Kepada Yl
1. Sdr. Dekan Fakulles
Universitas Jember
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